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1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negars kepulavan, dimana  hampie sebagian
wilayahnva adalah perairan dan sisanya berupa darutan, Polens: besar i perlu
kita pelihara, kita kembangkan dan juga japas kelestarannva demi pemenuhan
hajat mdup rakyar Indonesia secara kescluruhan. Suatu langkah vang (epat jika
neparn ini menadikan g sebagal salah sata cabang produks) terpenting dalam
perckonomian vanp penpuasaannya diserabkan kepada negara schagaimana
tertuang dalam batang tubuh T 1945 pasal 33 aval 2 dan ayal 3 vang berbunyi
sebagai bertkut

(2) Cabang-cabang produkst vang penting bagi negara dan vang menguasa hajal
bidup orang banyak dikuasu oleh negara

{31 Bumi, air, dan kekavaan alam vame terkandung didalamnva dikuasan olzh
negara dan digunakan sebesar- besarnva untuk kemakmuran rakvat,

Aar mergpakan kebutuhan wital bagi mahkluk hidup, Adr kita perlukan
unluk berbawm proses kehidupan schingea kualitas air menjadi sangat penting jika
digunakan sebagal kelidupan kila schan-har. dimana apabila kualitas air bak
maka akan memberikan kontribust dalam memperbaiki koalitas hudup manusia,
karena arr merupakan salah satu kebumban dasar manusia, Menurur Wijaya
(1991 7], kebutuhan dasar manusia meliputi:

| Eebutuhan konsemst untuk pribadi dan keluarganya, antara lain ¢
pangan . rumah, pakaian.

2. Pelayanan umum vang csensial, antara lani @ kesehatan, sanstasi,
persediaan air bersih dan pendidikan
3. Partisipast dalam mengambil keputusan.

4. Lapangan pekerjaan vang baik sebazar sumber pendapatan bagi
dirinya dan keluasganya maupun untuk mariabat Kemanusiaan
5, Terjaminnys hak-hak asss) manuvsia.
]
Kelima poin diatas menunjukkan bahwa keberadaan akan terscdianva air

vang bersih dan cukup, mutlak diperlukan untuk kcsciahteraan manusia.
Seiring dengan pertumbuhan kota- hots dan munculnys lempal-tempal

hunian baru, sebagar hasi] pengembangan pembangunan terutama pembangunan
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daerah timbul berbagai masalah diantaranva masalah tersedianya air minum vang
bersih dan sehat. Masalah-masalah air bukan hanya pada masalah kemurnianmya
lelapt juga masalabh  distinbes dan laju penvediaannya, Beberapa  daerah
memperoleh suplal air vang cukup bahkan melimpah, sedang daerab vang lain
suplar air kurang memuaskan.

Kebutuhan air bersih, scherarnya merepakan kebutuhan subvektif, dalam
arli banyaknya kebutuhan ar diteniukan oleh konsumst seseorany Gap harinya,
namun demikian kelersediaan air jopga sebapai salah satu indikator kesejahleraun
dan kesehalan masyarakat. Jadi pada akhimya ketersediaan dan distribusi air vang
lancar akan menentukan bunyak sedikimya populas: penduduk vang mendiami
suat daerah Dalam rangka menyvediakan dan mendistribusikan kebutuhan air
bagi kesejabtzrzan masvarakat, maka pemerintab menyerahkan tugas ini kepada
Perusahaan Dacrah Aar Mowm (PDAM). vaito suatu perusahaan vang dibentuk
dan didirtkan oleh pemerintzh daerah sebagai salah sam Badan Usaha Milik
Dacrah (BUMIY vang memiliki tugas pokok untuk melavani kebutuhan air bersih
atau air minum dan pendistnbusian serta pengelolzanya menjadi tanggung jawab
pemenntah dacrah, Pengelolaan ini disehabkan karena air sebapai kebutuhan yang
menguasal hajat idup orang bavak schinga dalam pengaturannya melibatkan
pemerintah agar dapat terjadi pemerataun dalam aspek keadilan sosial,

PDAM dalam menjalankan misi pemerintab, vaity schagal pelayan
masyarakal harus  dapat memberikan kemanlaatan seluas luasnva  kepada
mpsyarakat atns pendistribusian arr, Peranan int mengacy kepada operasionalisas
Pasal 35 ULID 1945, dimana cubang cabang produksi vang penting bugi negsara
dan menguasar hajut hidup orang banyak dikuasai oleh nepara,

PRAM  adalah salah satn dari bentuk  Perusahaan  Negara vang
pengelolaannya menjadi wewenang Pemerintah Daermh. Pengertian diomiliki oleh
Negara terutama dimaksudfan oleh Pemeriniah Pusat, dapat juga dimiliki oleh
Pemenntah Daerah dan pegawainya merupakan apaatur nepara amw PEEAWI
negernt sipil.

Menurut 11U Mo, 43 whun 1999 Pusal | [E'Ei':"‘:ljj pengerhian Pegawal
Negen Sipil (PMNS) adalah schagai berikut:



* Pegawm MNegenn Sipil adalab settap warga nepara Republik [ndonesia
vang telah memenuhi saral vang ditentukan, diangkat olch pojabat yang
berwenang dan diserahl tugas dalam suatu jabatan neperi, atauw diserahi
lugas negara lainnva, dan diga) berdasarkan  peraluran perundang-
undangan yang berlaku”

PDAM sebagal pengelola dan pelaksana pendistribusian aic minum adalah
Juga merupakan suatu organisasi, vang tdak lepas dan pencapatan tujuan dari
organisasi. Peranan swmber days manusia merupakan faktor penting dalam
erganizast untuk bekena dalam pencapalan tojuan, sehingga sangal terzantung
pada sumber daya manusia yang meogelolanya, Hal inilah yang lebih dikenal
dengan istilah administrasi Admimistrasi berarti rangkaian kesiatan alau proses
pengendalian cara atau sistim kerja sama sejumlah orang, agar berlangsung efekil
dan ehisicn dalam mewujudkan (ujuan bersama. (Nawaw: dan Hadari, 1994:28)
Hal senada juga dikalakan olch Sitalahi (1999:8) “Administrasi vaitu kesiatan
kerjasama vang dilakukan sekelompok orang berdasarkan pembagian kerja
sebagaimana ditentukan dalam smuktur dengan mendavagunakan sumber dava-
sumber dayy untuk mencapai tyean secara cfektit dan efisien™

Sedanghan pengertian organisast menurut Robbins, (1996:5) © Oranisasi
adalah satuan sosial vang dikourdinasi secara sadar, vang tesusun atas dua orany
alau lebih, vang berlungst atas dasar vang relatif terus-menerus unluk mencapai
suatu tujuan atau seperangkat lyjuan bersama”

Sedangkan menuret Nawawi dan | adari, (1994:26) © oreanisasi diartikan
sehugai sistim atae cara mewwjudkan proses kerja sama sejumlah orang untuk
mencapar saly atau lebth tupan yang sama”. Rumosan ini juga mengaduny
pengeriian bahwa orgamsasi terdini dar uga unsur pekok vaitu © wjuan, kelompok
atau himpunan orang, dan kejasama. Orgarisas: selaly mempunyai tujuan yang
merupakan pangkal telak dan vang melahitkan sepals kewiatan, sedangkan
NMpunan orang-orang mer upakun konsekwensi dan adanya tujuan vang hendak
dicapal bersama. Disamping 1u sepala kegiatan menuntul adanva penanganan dari
orang-vrang yang memilike kecakapan dan kemampuan vang tinggei agar masing-
masing tugas pekerjaun beralan dengan baik dan dapat diselesaikan tepat pada

wakiunya, dan unsur yang sangat diperlukan untuk ini adalah kerjasama, schab



betapapun jelas tujuan yang akan direalisasikan dan ditangani oleh aranp-orang
vang memiliki kemampuan vang tinggi, tdak menjumin twjuan tersebhut akan
lercapan tanpa didukung oleh kera sama vang baik dan harmonis dianlara orang-
orang tersebul Dengan demikian ketiga unsur tersebut tidak dapat dipisah-
pisahkan,

Jadi dalam orpamsasi selau terdapat kerjasama dalam melakukan akiilias
orgamsasi vang didasarkan pada kejelasan tugas dan wewenang serla tlansyumg
jﬂ‘-"f'r-'lh dart mua[n_l_[-masin:_: anggold una Moencapil Iyuan organisasl.

Twiuan orgamsas dapat fercapai dengan elektit. Gibson dkk, dalam buky
berjudul “Crrgansas™ (Penilaku, Stuktor, Proses) menjelashan bahwa “organisasi
dapat efektil’ apabila terfokus pada satu atau seluruh ketign perspektif efekdlitas
(efektivitas individual, efektivitas kelompok, efektivitas arganisasi’™. Gibson
dklc,( 199629 menjelaskan bahwa :

Cefektivitas individual adalah tingkal cfcktivitas paling dasar, vang
menekankan pada kinera tugas dar karvawan tertentu atan anppola
orgamisast, efektivitas  kelompok  adalah jumlah kontribusi  seluruh
individu, sedanghkan efektivitas orpanisasi terdiei dar efektivitas individu
dan efekuvitas kelompok. dimana kontribusi dari masinp-masing bagian
lebih besar dari pada sekedar menjumlahkan secara sederhana™

Dalam konsep efektivitas pelaksanaan tugas disini penulis menckankan
cfektivitas individual vang mengarah kepada cfekiivitas kelompok  sebagai
vartabel vang diteliti karena sepertt vang dijelaskan Gibson dkk [ 1996:38) schagai
berikut

“efektivitas individual dalam organisasi adalah unghal paling dasar vang
dapal  menvebabkan  efektivitas  ditingkar selamutnyva.  Ulektivitas
individual e ditinjas dan Pendekatan Tujuan, dimana  keberadaan
organisasi dimaksudkan untuk mencapai suatu tujuan terlentu, ofekiifitas
adalah pencapatan susaran dan upsva bersama Organisas, individw
kelompok dievalussi berkaan dengan pencapaian sasaran, Manajer atau
pimpinan menspesifikasi ferlebih sasaran vang  hendak dicapa oleh

- bawahan dan kemudian dicvaluasi secara periodik hnekat kebarhasilun
pencapaianya’”

Efektivitas individual tergantung shan kemampuan individu tersebut
dafam menjalankan tugas vang dieinbanva selanuinva Robbing i 1996:83)
i - Mang Vil Ul .

mengemukakan hubungan antara kemampuan denzan elektivitas individu buhwa



" Pekerjaan-pekerjaan mengajukan tuntuetan yung berbeda-beda terhadap orang
dan setiap orang berbeda-beda dalam kemampuan yvang mereha milike. Cleh
karena itu elektivitas kerja dapat meningkat bila ada kesesuaian pekerjaan dengan
kemampuan . Hal senada juga diungkapkan oleh Moneir (1987:201) bahwa : ~
tenaga kerja atau pegawan dapal melaksanskan tugasnva dengan efekuf apabila
mereka mempunyal kemampuan dalam kaitanya denpan pekenaanya @

Penpetian diatas menjelaskan balvwa tyuan organisasi dapal tereapat jika
pegawal  memilikt kemampuan  dalam pelabsansan (ugas-lugasnva, Sctiap
arganisast menghendaki agar pelaksanaan topas tersebul dapat berjalan dengan
cleknf schingga akan membaws dampak tercapainva tujuan nr:gmuaaf-i secard
keseluruhan  Lebih  lunjut mengenat kesesuman tersebut Gibsen ¢ 1996:129)
mengemukakan bahwa < Proses mencocokkan setiap kemampuan sescorang
dengan tugas kerjanya adalah penting Hal ini dapat menjabarkan atau vang
nartinya akan diberikan agar pekeraan vang dilakukan dapat berhasil 7.

Tujuan vang tzlab ditetapkan dalam  pelabsanaan tugas sering pola
diartikan sebagai target, vang dalam pengertian ini meliputi kuantitas, kualitas,
can waktu. Schagal mana vang diungkapkan oleh Umar (2003103 sebagai
berikut: = Elcktivitas merupakan ukuran vang memberikan gambaran seberapa
jauh target dapat dicapai . lebib lanjut Umar {2003:9) menjelaskan * Efektivitas
vang mengarah kepada pencapalan target vang kaitan denpan kualitas, kuantitas,
dan wakty ™ Semakin besar prosentase target vang dicapai maka semakin tinggi
pula fingkat efekivilasnya.

Pemikin pula pada PDAM, pelaksanaan tugas adalah manifestasi dari pada
tjuan orgamsas:, pelaksanaan tpas dikatakan efekuf apabily MENCApal sasaran
dan tujuan yung telah ditetapkan sehelumnya oleh organisasi, vaitu vist, Adapun
vist PDAM Kab Jember vaitu - Mandiri dan Berkembung Schar.

Kandungan dalam visi tersebul { menurat pdam jembeniielkom net )
adalah dengan dukungan dan kerja sama seluruh karvawan, PDAM Jember terus
berupaya semaksimal mungkin dengan herlumpu pada usahanya sendini guna

lercapainya :



a  Pelavanan vang memuaskan pelanggan PDAM  khususnya dan
masyvarakat  pada  wmuwminva,  soluk menmpkatkan  kesejahleraan
masyarakat, ketenanzan kerja dan kescjabtersan karvawan dengan
produkilitas kera tinped dan didukung profesionalisme.

h. Memberikan tambaban pendapatan kepada pemerintah daerah.

Setiap orgamsasi selalu dibadapkan kepada masalah yvang menntang dan
harus sepaera di selesaikan, sepert PLAM sendin memihki masalah sepert angka
kehilangan air vane mencapal 24.00% dan jumlah tofal distribust 6,965 060 M3
selama tahuan 2004, serta 1.35% dan jumlah total produks: 7.060.646¢ M3 selama
tahun 2004. Angka kehilangan im dischabkan akumulasi dari kineria pada
beberapa bagian dalam "DAM yang kurang optimal

Kurang opirmalnya ungkat keberhasilan dan pelaksanaan tugas-tugas pada
kantor PLYAM, vang mana mamiliki vist vang sudah batk diduga dischabkan
karena kemampuan pepawal vang kurang memadal untuk lupas ferentu, atau
kemampuan vang dimiliki masih belum tepat untuk tugas tertentu.

Berikut i adalah tabel program kerja dan realisasi kerja Kanlor PDAM

Jember tahun 2003 7 2004 ¢
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Dart tabe! diatas dapat diketahui bahwa rata-rata keberhasilan Kantor

PI2AM Jember pada tabun 2004 adalah 83 16% dan pencapaian realisas tareet

selama tah

un 2004 ydalah 83 88%. Sclain kurang tingeinya rata-rata keberhasilan

PDOAM Jember vang masih belum mencapm angha 100%, Selain ilu ketaatan

pegawal daban menjalankan kinenjanya dapat dilihat dar tabel 2 bertkut 1m

Tahel 2 @

ata

Absensi Pegawai Dikantor PDAM Kabupaten Jember Periode

Januari - Desember 2004

Bulan %.— Jumlah Peomawai | Prosentase % ! Hata-rata %,
Jamuari | 1 3 | EE 4.75 ' 760
Februart | 0 2 1 a5 283 _ 22,56
Maret | 2 2 0 03 N TR 30,08
_ Apnl | 0 301 TE 3,80 T
Mei |13 2 | 95 5,70 45,12
o 93 3 .80 30,08
Juli h 3 0 95 785 22,56
Agustus | 4 | 43 5,700 - 43,12
Scptember | 0 3 | | 43 IR0 30,08
Oktober | 0 2.1 | 43 - 2.83 22,56
Movember | 0 3 0 s 285 | 12 506
Desember 2 3 | bs 570 - | 45,12

Sumber : Data Sekunder
keterangan 5 = Sakit, A = Alpha (absen tanpa alasan), 1= Ljin,

3an tabel diatas dapat dikelahui bahwa rata-rata pepawai vang absen atau

tidak melaksanakan tupas pekerjaanva selama periode 2004 tiap bulanva antara

22 56% — 45,12% atau persentase tap bulanya antara 2 85% - 5.70%. Selain it

kulemahan lain Kanwor PDAM Jember adalah

1

-

-
2

Belum tersedianya dana yang cukup untul investasi

Kuoalitas air belum portable water { Air dapat diminum secara langsung,
bebas dari logam berat, asbesios nitrat param, klorin bakterd dan
KLLTIAT )

Belum seluruh pelanggan mendapatkan pelayanan 24 jam

Jumlah huntang relatif hesar

Schiap organisast selalu berhadapan dengan hambatan dalam mencapai

tjuan. Demikian halnya PDAM selalo selaly dibadapkan dengan bal temsebul,



il

wiamanya adalab Gaklor manusianya vang menjadi bagian dan organisast dan yang
mengeerakkan orgamisas: itu senchn, karena pekeria memegang peranan penling
dalam keberhasilan mencapar tujuan orgamisasi.

stagan 199527 mengemukakan babwa -

© Manusia merupakan unsur terpenting kurena unsur-unsur laimnya yvang

dimibkl organisast scpertt uang, mater, mesin, metode kegja, waktu, dan

kekavaan lainva hanya dapat memben manlaal bapl orsanisast jika
manusia yang ada dalam organisasi g menjadi dava pembangun dan
bukan merupakan daya perusak bag oreanisasi ©

PDAM sebagal suatu organisast vang mempunyar tujuan tidak lepas Jun
adanya faktor kemampuan pepawainyg vang akan membawa dampak pada
tmbuliya suatu masalah nka kemampuan pepawal vang dipunyai lidak dapat
menterjemahkan darr apa yang menjadi tojuan organisasinyg, Untuk it perlu
adanya kesesuaian tugas dan penmgkatan kemampuan pegawai PDAM agar dapat
dengan cepat mengatasi masalah vang menghambal dulam pencapaian tujuan
OrEanisasinya

Femampuan menurut Robbins { 1996:82) dijelaskan sebagai berikut
“kemampuan {abiiyy adalah swate kapasitas individu untuk menperjakan
berbagar tugas dalam sualy pekerjaan”.

Berdesarkan latar belakang didas maka penulis terdorong dun tertarik
untuk mengadakan penelitian tentang Hubungan Kemumpuan Pegawar Terhadap
Efcktivitas Melaksanaan Tugas pada Kanwr PDAM Kabupaten Jember
1.2 Perumusan Masalah

Berumusan masalab dalam penelitian adalab sangat penting, karena dulam
perumusan masalah sceara fepas dapal membenkan gambarn yang tegas dan
Jelas pula permasalahan sesuai dengan variabel-variabel yang ditampilkan, agar
dalam penelian uraian dan pembahasan vang dilaksanakan jelas dan temrah,
Defimisi  masalah menuput Supiyono (2001:35) adalah  sebagai berilkut
“Penyimpangan antara vang scharusnya teradi dengan apa yang telah terjudi™

Adapun knteria perumusan masalah vang oi kemukakan olch Suryabrata
(L1991:71) bahwa tidak ada aturan umum dalam perumusan masalah namun dapat

digunakan hal-hal berikul ;




Lid el —a

Musalah hendaklah dirumuskan dalam bentek kalimat tanva.

Rurusan ttu hendaknva padat dan jelas,

Humusan itw  hendaklah  memben petunjuk tenlang  mungkinva
pergumpiban dala puna menjawab pertanyaan vang terkandung dalam
rumusan iu.

Dane persoalan diatas penubis merumuskan masalah dalam penslitian ini

schapal berikut

Adakah hubunean antara kemampuoan peeawn terhodap elekiniias
i peg P

pelaksanaan tupas pada kantor PI2AM Eabuopaten Jember ?

1.3 Tujuan dan kegunaan penelitian

1.3.1

Tujuan Penelitian

Sctiap bentuk kegiatan tentu mempunyvai twjuan yane iopn dicapai.

Demikian juga dengan penelitian ini vang bertujuan untuk mengetabw apakah ada

hubungan antara kemampuan pegawat terhadap efckovitas pelaksanoan tugas di

Eantor PDAM Kabupaten Jember.

1.3.2

Kepunaan Penclitian

a) Dikarapkan dari hasil perelivian in dapal memberikan masukan posilif

bl

2l

clalinn usaha pendavagunaan aparatur atau pezawar FDAM Kabupaten
Jember, demn pemingkatan pendapatan PDAM  schingga  dapal
membenkin  kontribusi kepady  PAD  dan  dapat  meningkatkan
pelavanan kepada masyarakal

Ltk menambah pengalaman dan wawasan bagt penalis dalam
melukukan penelitan untuk mempraktekkan weon vang didapat selama
berada dibaneku kuliah.

Diharapkan dapat memben kegunsan akademis vaitu sebagai bahan

tambahan referens dan bahan kepustakaan bugi mahasiswa

1.4 Keranghy Teori dan Konsepsi Dasar

l.4.1 Keranglka Teori

Lintuk minendapatkan pambaran suatu gejala sistematis hubungan antara

vanabel-variabel vang ditehti, maka kita memerlukan teor vang merupakan

rangkaian honsep vang mendasari pemikiran kita puna mencar jalan keluarmnva



leort merupakan inforimast ilmiah yang dapal diperoleh densan meningkatkan
abslaksi-abstraksr  penperttan maupun hubungan proposisi,  Lebih lanju
Tjokrowinoto { 199128 mendefinisikan feon sebasm benkul

© Teonn merupakan  hubungan  dan konsep  delinisi-definisi  yang
melukiskan sislematika  hubungan dan pejala sosial maupun oalural
dengan maksud untuk menerangkan dan mempredikst hubungan dengan
gejala tlersebul, Dengan demikian fconm menuntut adanya konseplual |
construc devinition ) dan konsep atau konstruk sebasai ¢lemen terkecil,
teorl mempunyad arti representalii simbalik ™.

sedany Anikunto (1990093 membenkan delims kerangka teon sehagai berikut ;
“Kerangka teori adalah bagian dan penelitian, wmpat peneliil memberikan

penjelasun tentang hal-hal yang berhubungan dengan variabel pokok,
subvanabel pokok masalah vanyg ada dalam penelitian ™,

sedangkan vang dimeksod lwort dan konsep menuns Blendi (1995:37)
acdaluh - “teort adalah serangkaian ssumsi, konsep, konstruk, delinisi dan preposisi
untuk menerangkan suslu fonomena sosial sceara sisitematis densan cars
merdimuskan hubungan antar konsep ™

Drart wraian diatas dapat dikatakan hahwa kerangka teori merupakan dasar
pemikitan lentang faktor-takior glau pejala-gejala vang diperounakan dalam
upaya pemecahan masalah vang dihadap Dengan berpedoman pada pengertian

chatas penulis akan menjelaskan konsep-konsep dun teori vang dipergunakan

Ll
dalam penelitian im,

Dalam kensep otonomi daerah sesuai dengan pendapat Sedarmavant
(200)3:22) bahwa ;

“hewenangan pemerinlah vang diserahkan kepada daerah dalam rangka
desentralisast  harus  disertal  dengan  penyerahan  dan penggalian
pembiayaan, sarana dan prasarana serta swinber dava manusia sesual
dengan kewenangan vang diserahkan wersebut. Pemberian etonomi kepada
daerah mempunvai tujuean memberikan keleluasaan kepada pemerintaban
yang ada di daerah otonom untuk mengatur rumah tangeanya sendir,
memngkatkan days wuna dan hasil suna penvelengparaan pemerintahan
dalam rangka memberikan pelavanan kepada masvarakat dan pelaksanaan
pembangunan didacrah’™,

Dalam  rangky menvelenggarakan pemerintaban diduerah, pemerinahb
daerah elah dibert otonom dimana otonemm vang diberikan it menganduny

konsekwensi bagi dacrah vang bersangkutan untuk dapal mengatur dan mengurus




rumah tangganva sendivi, onomi yang diberikan tersebul harus  dimbang
dengan kesangeupan untuk mengeali sumber-sumber Pendapatan Asli Dacrah
(PADnva agar dapat membeayal pembangunan didacrah tersebut sekaligus
schagat upaya uniuk meningkatkan kesejahteraan masvarakal.

Dalam menyelengparaan penggalian sumber-sumber PAD, Pemerintah
Maerab dibantu aleh unsur pelaksana pemerintal dacrab valu Chnas-1inas [asrah
dan organisasi atau pun Perusahaan Daerab yang memiliki bidang Kerja vang
brerlamaan satu sama lamn.

Sebagm suatu organisasi publik, keberhasilan organisast 1m dapat diukur
antara lam dengan efektivitas vang merupakan salah satu tolak wkur dalam
menerapkan kegiatan Administrass Megara, Deongan adanya suata efekuvitas
dalam pelaksanaan pekerjaan, maka akan dapat melancarkan tercapainya tujuan
yiang lelah ditetapkan oleh organisas fersebul,

Citbson ¢ 1996227 mengemukakan “pendekatan tujuan untuk menentukan
dan mengevaluasi efelktivitas, dimana pendekatan ini delasarkan pada zapasan
bahwa orgamsast diciptakan schagar alat untuk mencapar tujuan™. Berdasarkan
pendapal diatas, pada hakckatova terjadinva efektivitas adalah dilihat dan
pencapaan ujwan yarge feluh diletapkan dan dalam organisast pencapaian tujuan
i ditentukan melalw kenjasama  orang-orang atan pegawar vang  ferlibat
didalammya,

Berkaitan denpan hal diatas, didalam orgamsast pubhik umumnya (elah
terdapal visi mis, larget, sassran dan tuuan yang diromuskan dan ditentukan
dalam suatu peraturan aton perundang-undangan, Dengan kata lain, pencapatan
tjuin dapal diketalin dan diukur dari kesesuaian atae Ketepatan anlars kualitas
dan kuantitas pelaksanaan pekeraan dengan out put vang telah dihasilkan dalam
1aneka waktu tertentw.

Efektivitas suaty arganisast merupakan gabungan dan tiga perspektl
heelekiilan vaitu efektivitas  individu, efektivitas keloonpok, dan efeklivitas
orgamsasi. Efektovics mdividu menekankan pada pelaksanaan lugas pekerja atan
angeots  vrgamsast, Sesual dengan hal tersebut dimas, Gibson {1996:25)

mengemukakan sebapai berikul |




" tiga macam perspekil keefektivan dapat diidennvikase anpkat vang
paling dusar adalah kecfeltivan individual, vang menckankan  pada
pelaksanaan tugas pekera atau anpeoty organisasi; kemudian keefektivan
kelompok vang merupakan jumlah kommribusi dard selurub angoota: dan
selamjutnya keefektivan  orpamisasi,  yang  merupakan  fungsi dan
keelektivan individu dan keefektivan kelompok ™.

Dengan demikian jika kita ingin mendapatkan pambaran mengenal faktor-
laktor penentu cfekarvitas suaiue organisasi, kita hans meneliti unit dasar analisis
dalam perspekuf keefektivan, yaitu kecfektivan pekena alay unggola  darn
organisasi lersebul vany nantinya dapat menvebabkon keefektivan untuk tingkat
selamutnva.

Sebuagal suaty proses, kegiatan organisast tidak akan terlepas dari suatu
studi yang menvelidikl dampak perorangan ataw individu, karena dalam perilaku
organisast [Orpanizational Behaviour), unsur manusia merupakan salah satu
sumber daya vang harus dialokasikan secara rasional demi tereapainva sualy
tujuan, Perilaku organisas merupakan bidane studi yvang mencakup teord, metode,
dan prinsip-prinsip dari berbagai disiplin suna mempelajan persepsi individu,
mila-mlan kapasitas pembelajaran individu dan lindakan-tindakan saat bekerja
dalam kelompok dan didalam organisasi secara keseluruhan mensanalisis akibat
linghungan cksternal terhadap organisasi dan sumber dayanya, rmuesi, susaran, dan
strilen.

Dengan demikian, keanekaragaman kera (work foree diversity) dengan
kemampuan yang berbeda-beda perlu dikelola dan merupakan fantangan vang
paling penting vang dihadap oleh suatu organisasi,

Berkenaan dengan pencapaian tarpet organisasi, kiranya peranaan aparat
#iau pepawai dan organisasi yung berwenang sungat menentukan terhadap
tercapamya tujuan tersebut. Hal ini dikarenakan para pegawai merupakan individy
vang memilikt peridaku individual dalan organisas. Berkaitan dengan hal
tersebut, Robhins (199680 menyatakan bahwa dafam prilake organisast dikenal
cmpat variabel tingkat mdividu vang  terdini dari karakteristik  biografis,

kemampuan, kepribadian, dan pembelajaran



Crart kecmpat variabel dhatas, vang dijadikan fokus dari penelvan ind
variabel kemampuan Alasan variabel ini karena kemampuan sescorane saneat
berpengaruh terhadap keberhasilan pelaksanaan kerjanva, i sesuai dengan vang
dinvatakan oleh Robbins (1996:80) bahwa © sctiap manusia atau individu
berbeda-beda dalam hal kemampuan vang dimilikinya dan mengetshui perbedaan
tersebul sangal penting untuk menmghatkan kemungkinan seorang pepawai akan
melakukan pekeraannya dengan baik 7

Devinisi hemampuan menurul Sedormayant (2004:23) adalah sebagai
hertkut 7 kemampuan {ability ) adatah sustu kapasitas individu uniuk mengerjakan
berbagai tugas dalam suatu pekegaan 7 Kontibusi vanp diberikan pada
organisasi sangat berperan dalam proses pencapaian elektivitas organisasi, Salah
satu proses tersebul adalah pelaksannan tugas atau pekerjaan oleh para pepawai
didalam organisasi vang nantinya dapat menimbulkan elek-clek atau akibat-akibat
lerlentu vang berupa keberhasilan penvelesaian tugas alay pekenaan sesunl
dengan ketentuan vang telah ditetapkan, dengan kata lain dapat menimbulkan
efcktivitas

Berbicara masalah kemampuan  dan hubunganoya  denyran efcktivetas
kerja, Robbins (1956, 84 menvatzkan sebasmai berikut

< efcktivitas kerja bisa memmypkat bila ada kesesuuian pekeraan dengan
kemampuan, dengan kata lain, apabila kesesugian mu buruk, maka
kemungkinan pekerja alay pegawai lersebut akan sapal melaksanakan
Lugas atau pekerjaannyva ™

Selanjutryy Robbins (19962860 juga  mengungkapkan  bahwa,

bapaimanapun, kemampuan menentukan parameter vang dapat dilakukan olch
anggota sualy kelompok {organisasi) dan scberapa efeklil mercka bekerq
didalamnya”, hal senada juga diungkapkan oleh Stewrs [1985:221) bahwa - “ Pada
kenvataannya para anggota organisasi merupakan faktor pengaruh yvang paling
penting atas efektivitas organisast, kareng kemampuan merckalah vang dalam
jangka  panjang  akan  memperlancar  atau merintangl  lercapainya  tujuan
arganisasi”,

Dan pendapat-pendapat diatas maka kemampuan SEOIAng pegdwal vanp

sesunl  dengan  persaratan-persaralan kemamgpuoan  vang  dibutuhkan  olch



pekerjaannya dapal menimbulkan elek-eiek alaw akibal pesiil lerhadap elekivilas
keria wvaitu tercapainya targel atau wjuan orzanisasi. Sepert vang diungkapkan
oleh Widjaya (1998:150) hahwa

dalam pelaksanaun tugas pembangunan dan pemerintshan serta pelavanan

kepada masyarakat fingkat kemampuan dafam hal ime adalah sumber diva

manusia aparatur vang beckualitas sangal diperlukan untuk mendukung
pelaksanaan otonomi dacrah sccara efekaf dan efisien =
1.4.2 Konsepsi Dasar

Dlalam penelitian, seorang pencliti vang menggambarkan secara 1epal
fenomena vany akan diteln disebut dengan konsep, Konsep menurut M. Merton
(1991:16) adalah " Konsep merupakan definisi apa vang diamati, konsep
menentukan variabel-variabel dimana kita mypn menentukan hubungan empins ™,

remudian konsepst dasar dalam suatu penelitian mempunyal maksud dan
tungsi sebagai penyederhanaan sekaligus memberikan landasan kerangka berfikis
wituk membahas dan mengkajo masalah yany menpadi it suatu penelitian,

Agar konsep-konscp dapat di telit securn empiris, mereka  harus
dioperasionalisasikan dengan mengubahnva menjadi variabel, vange berarti suatu
YANE Mempunyin varigsi nilai

Derdasarkan wralan digtas maka untuk membahas suatu permasalahan
vang digjukan dunuka,  penulis memaparkan leor yvane berkailan dengan
kemampuan pegawai dan efektivitas kerja di PDAM Kabupaten Jember. Untuk itu
didalam penelitan im penelis uraikan konsep-konsep schagai beeikut

1. Konsep kemampuan pegawai dan variabel kemampuan pegawai di
PDAM Kab, Jember.
2. Konsep efektivitas kerja dan variabel efektivitas kegja di PDAM
Kab Jember,
L4.2.1 Konsep Kemampuan Pegawai

Linsur manusia megupakan salah satn fkior wmpenting dalam pencapaian
fuwjusn organisasy, apalagl vang disertad dengan kemampuan individu proawal
dalam penyvelenggaraan tugasnye untuk lebih memunekinkan tercapainya tujuan
vrganisasi lebih elisien. Pencapaian tujuan organisasi sccara lebib efisicn berarti

penggunan sumber daya vang ada seminimal mungkin untuk memperoleh hasil
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yang scoptimal mungkine Sudab banyak buktt bahwa orpamisast yang pagal
mencapa -lujuannya, akibat kurangnya pegawa yang terampil dan potensial,
Sehingga, kemampuan perawai merupakan salah satu fahlor yany sangat penting
bag organsast dalam melaksanakan funpsinva uotuk mewujudkan  tujuan
argamisest, olch karena itn pepawar scbapal sumberdava yvang ada  dalam
orpanisas sangatlab diperfukan dalam upaya uniuk mencapal tujuan organisasi
agar elektivitas organisasi meningkal

Adapun pengertian kemampoan menurat Moenir {1992:116), adalah: =
Eeemampuan berasal dari kata dasar mumpu yang dalam hubungan dengan tugas
alay pekerjaan berart dapat (katasifat © keadaan) melakukan tugas / pekerjsan
dengan menphasilkan barang dan jasa sesuai dengan vang diharapkan™,

Sedarmayanti (20004:22) berpendapat bahwa “ kemampuan (abiliny) adalah
suaty kapasitas individu untuk mengerjahan berbagal tugas dalam sualy pekerjaan.
Kemampuan-kemampuan keseluruhan darl seorang individu pada hakekatya
teesusun dan Kemampuan Intelektual dan Kemampuan Fisik™

Dart beberapa pendapat diatas, dapat dikatakan balwa  kemampuan
merupakan potensi vang dimilikl seseorang vang digunakan unluk melaksanakan
tugas-tugas pekerjaan dalam orsanisasi,

Menurat Zamun (1990:3) mensatakan bahwa * pegawal adalah orang !
sekolompok orang vang mempunyal stalus terlentu karena pekerjaanmya . Jadi
pegawal  merupakan  scscotang  vang memponyai o ostatus tertenty  karena
pekerjaanya dan menuntut divinya untuk melaksanakan tugas-tugas peketjaan
vang dimaksud

Sesual dengan pendapat Sedarmavants distas maka dalam penelitian ini,
kemampuan terdin atas

1, Kemampuan Inielekival

2. Kemampuan Fisik
L]



a. Kemampuan Intelektual

Mengenat  kemampuan  Inlelektual  ini,  Scdarmavanti  (2004:24)
menyalakan  bahwa: 7 kemampuan  anfelekmal  adalah kemampuan  vang
digunankan untuk memalankan keymotn mental . Dimensi dart kemampuan
intelektual i menurul Robbins (dalam Sedarmavant, 200425 meliputr ;

- hecerdasan numens | kemampuan utuk berhitung dengan copat dan
tepat.

- Kecerdasan wverbal @ kemampuan memahami apa vang dibacs atau
didengar serta hubungan kata silu sama lan.

= Kecerdasan perseplual - kemampuan mengenalt kemiripan dan beda
visual dengan cepat dan tepat.

- Penalaran induktif ; kemampuan mengenali suate wrutan logis dalam
suatu masalah dan kemudian memecahkan masalah it
Penelaran deduktil’ @ kemampuan menggunakan logika dan menilai
implikas dan suatu argumen.

= Visuahsasi ruang - kemampuan membavangkan hagaimana  suatu
vbvek akan tampak seandainya posizinva dalam ruang diubah,

- Ingatan - kemampuan menahan dan mengenang kembali pengalaman
masa lalu,

b. Kemampuan Fisik

keemampuan fsik schagaimana dinyutakan oleh Sedarmayanu, (2004:26)
adalab = kemampuan vang  diperfukan untuk melakukan tupas-tupas  vang
menuntut staming, kecckatan, kekuatan dan keterampilan ”

kemampuan  fisk  saneat penting  dalam menunjang  kemampuan
mlelektual vang dunifiki individu. Kemampuoan fsik vang hares duniliki maka
vang penting untuk melakukan dengan sukses pekergaan-pekeraan vang kurang
menuntut keterampuan dan vang lebik terbakukan Misalnya, pekerjuan vang
sukses menuntut staming, kecepatan tangan, kekuatan tungkai atau bakat-bakat
serupa menunmt Kapabilitas fisik seseoranye karvawan,
1.4.2.2 Konsep Efcktivitas Pelaksanaan Tugas Pegawai

Dalam pelaksanaan lugas pesawa vang mérupakan hentuk pelavanan
lerhadap masyarakat atau.public serdce vang juga sekalipus untuk mencari
pendapatan bugn FDAM khususnva, dan bagi sumbangannya terhadap pendapatan
daerah  umumnya, dengan melalui pengendalian potensi-potensi dasrah {ersehut.
Perlunya suatu efektivitas pelaksanaan tusas-luypas ;Zlﬁ:f__f’ni';.k'ﬂl SUALY OrEHnisasi vang

akan memudahkan organisas: dalam pencapaian lujuannva, Stoner {1996:9)




merumuskan pengerbian elekivtas sehaeal benkut: * Effectiviness (efcktivitas)
adalah kemampuan untuk menentukan twuan yang memadai yaile melakukan hal
vanp tepatl —.

Gribson dkk. dalam tuko berudul © organisas: = (Prlaku, Struklur, Proses)
mienjelashan babwa organisast dapat cfektit adalah bila terfolus pada sare atau
selurub ketiga perspeklil elektvitas (elekitvitas ndividual, kelompok, dan
orgamsast), Oibson dkk (1996:29) menjelaskan sebagal berikul, Clektivitas
individual adalah tingkat efektivites paling dusar, vanyg nenckankan pada_kmerja
tugas dan karvawan tertentu ataw angeota organisasi. Tugas vang harus dikerjakan
merupakan bagian pekenjsan atau posisi dalam organisas:, Flekuvitas kelompok
adalah jumlah kontribusi seluruh individu, sedangkan cfcktivitas organisasi terdiri
dar elektivitas individu dan efelktivitas kelompok, dimana kontribusi dan masing-
masing bagian lebih besar dan pada sckedar menjumlahkan secara sederhana.
Lehih langut Gibson dkk. Mengatakan babwa “sebaly edebtivitas individu adalah
kemampuan, keterampilan, peoeetahuan, sikap, motivasi dan stres™, Sebab
efckuvitas kelompok adalah keterpaduan, kepemumpinan, struklur, status, peran,
dan norma-norma, Sedangkan sebab efeklivitas organisasi adalab lingkungan,
leknologt, pilihan strateo, struklur, proses, dan kologr,

Dalam konsep cfeknvias pelaksansan tugas disini peoulis menehankan
elektivitas individual vang mengarah kepada efektivitas kelompok  schapai
variabel vang ditelinn karena efektivitas individu dalam organisasi adatab tingkal
pahing dasar yang dapal menyebabkan efektivitas uniuk lingkat selanjutnva Untuk
merilar elekivitas individual i penulis menmjau dari pendekatan tujuan, dimana
menurut Gibson dklk (1996:38)

“keberadaan  organisast dimaksudkan  untuk  mevcapar sualu tujuan
tertertu, efekiivitas adalah pencapasan sasaran dari upava bersama.
Urgamsast,  individu,  dan kelompok  dievalussi  berkaitan  denpan
pencapaian sasaran. Manager amau pmpinan menspesifikasi terlebih
sasaran vang hendik dicapai oleh bawahan dan kemudian dicvalnasi
secird periodik tinghat kebuerhasilan pencapaiannya™

fwjuan yang telah ditetapkan Jalsmn pelaksanaan tupas sering jugs

chartkan sebagat target, vang dalam pengertian i meliputi kusmtitas, kualitas dan

waktu. Schagaimana yang dikemukakan oleh Umar (2003:10) schagai berikug © =
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efeklivilas merupakan ukuran vang memberikan gambaran seberapa jauh target
dapat dicapa “, lebih lanjut Umar (2003:9) menjelaskan © Cieklivitas vang
mengarah kepada pencapaian tarpet vang berkaitan dengan kualitas, kuantitas, dan
waktu . Semakin besar persentase lareel vang dicapai maka semakin tinppr pula
tingkat efektivitasnya”™

POAM schagal salah satu badan usaha milik pemerintab yang nota bene
mengutamakan pelavanan kepada publik dan memupuk pendapatan, namun pada
evaluas: kerya, Juga berorientasi kepada pencapaian terper. Berdasar uraian diatas
dan cara pengukuran efektivitas (pendapat Umary maka indikator vang digunakan
untuk mengukur efektivitas pelaksanaan tugus pogawar adatab indikator-indikator
sebupga benkut ¢

1. Kuantitas

2. Kualias

3, waklu
a. Kuantitas

Menunet Wilson dan Hevel (19871017 vang dimaksud kuantitas adalab ; =
hal-hal vang menunjukkan jumlah kerja vang dilaksanakan dalam periode vang
telah ditentukan

Dengan demikian kuantitas mengacu pada banyaknva hasil kerja vane
dicapat selama kurun wakiy yang telah ditepatkan sekalieus  menunjukkan
kecepatan seseorang pogawar dalam melaksanakan tugas pekerjaanva sesuai
dengan waktu vang t2lah ditentukan
h, Kualitas

Kualitas  menurul Wilson dan Hevel (1987:101) adalah : “ hal-hal vang
menuniukkan bagaimana sebaknya 1a melakukan apa vang ia kerjakan, ketepatan,
kelengkapan dan kerapian &

Kualitas mengacu ,pada mute kerja seseorang dalam  melaksanakan
kersanya yang ditandai oleh ketepatan, kelengkapan dan kemampuan kerjanya,
Hal i juga dapat dilihat dan ketelitian dan ketepatan popawal dalam
melaksanakan atau menyelesatkan setiap tueas atau p:t-:f:rjaan yang sesual dengar

petunjuk pelaksanaan tugas,




21

. Walktu

Mengenal waktu vang dimaksud disini adalah bagaimama pepawai dapat
mengpunakan  waktn sebatk-batknva vane  dibenkan  dalam  melaksanakan
tugasnya, Artinya bagaimana pegawal dapat melaksanakan tueus secara lepat
wakiu atau lebib cepat dan waktn vang telah ditentukan Untuk ha! ini penulis
mengacy pada pendapal Setiawan {1987 16) yaitw

"Tudak selorub wakto vang dialokasikan dipunakan. Dalam arti bahwa

pekerjaan tertentu dapat diselesmikan lebnh cepat dan anghka waktu vang

ditelapkan, juga bahkan batas wakin vanyg ditentukan benar-benar ditarik
vang berartl pekerjaan diselesaikan topat pada waktunya”

Dan pernyalaan tersebut, maka suatn pekenaan alau fugas itu dapat
diselesatkan pada waktu vang telah ditentukan atau bahkan mungkin juga dapat
ciselesmkan lebih cepat dar batas waktu vang ditetapkan i
1.5 Hipotesis

dalam melakukan penelian yang baik, penelitian harus TS H LT e
pengetahuan tentang unsur penclitian. Salab satunva adalah hipotesis, vang
mempunyal maksud membenkan arsh dan bimbingan bagi pencliti kepada
tindakan lebuh lanjut vaitu pengumpulan data. Menpenai hipolests ini Surakhmad
(199439 ) mepgatakan ;

“Tipotesis adalah perumusan jawaban sementara terhadap suatu soal,
vang dimaksudkan sebagai tuntutan, Sementara. penvelidikan untuk
mencari jawaban vang sehenarnva. Hipotesis ini dijabarkan atan ditarik
dari postulat-postulat dan hipotesis tersebut. Tidak perlu selalu merupakan
jawaban yang diangpap mutlak benar atay yang harus dapal di benarkan
olch penyelidik, walaupun selalu dapat diharapkan terjadi demikian ™.

Sedangkan menurut Sugions (2001 42) “ terdapat dua macam hipotesis
penelitian yaite hipotesis kerja dan hipotesis nol Hipotesis kerja dinvatakan
dulam bentuk kafimal positf dan hopotesis nol dinvarakan dalam kalimat negatif
" Sedangkan perumusan hipotesis vang benar harus memenuhi keiteria sepert
vany dikemukakan oleh M:.?car( 1997 49) sebasar berikut

a. Hipotesis harus dinvatakan dalam bentuk kalimat pernyvataan deklarat@
hukan kalimat. »

b Hipotesis bersifal pernyataan menpenai hubungan antara paling sedikit
dua Varabel,

(e



¢, Hipotesis hamss dapat doupi, Hligotests yang dapat diujl akan sccars
spesifik menumjukkan  bagmimana  variabel-variabel penelitian
divkur dan bagaimana prediksi hubungan antar variabel termaksud,
sSelanjutnya berdasiar uratan diatas maka peoulis merumuskan hipotesis
lerding dug macam vaitu hipotesis not (Lo dan lupotesis Kega (H) sebagai yang
thiremuskan schagal bertkut
- Hoot hidak ada hubungan antara kemampuoan  pegawin  lerhadup
eleklivitas pelaksanaan tugas pepawai
- Hio Ada hubungan antara kemampuan pegawan terhadap elektivitas
pelaksanaan tuzas pegawa
L6 Definisi Opeeasional
Memperjelas apa vang heodak diteliti maka perlu kitanya suatu alasan
vang lebth mengamah dan mempenelas terhadop gejala-pejala dar variabel
peaehian. Agar konsep vang ada dapat diterapkan atan diopemsionalisai dengan
Telas dan mudsh dalam penelitin, penentuan standar tertentu terhadap konsep vang
ada, pemabaran konsep sehingga dapat divkur dan dyelaskan sesuai dengan
pendapal Singanmbun dan Effendi (1995:46) vang mengatakan sebaga berikul
Sdefinist operssional adalah susty unsur penelitian vang memberi tahukan
bagaimana cara mengukur suaty variabel. Dengan kata lain definisi operasional
adalah semacam perunjuk pelaksanaan bagaimana mengukur suans variabel ™
ladi  berdusar  waian  diaws maka  konsep-konsep  vang  perlu
dioperasionalkan adalah
1. Operasionalizasi variabel pengarch (X)) yaitu kemampuan pegsawai di

PAM Kabupaten Jember,

[

Operaswnalisasi  wvariabel  terpengarah (Y] waitu  cfektivitas
pelaksanaan tugas pegawin pada PDAM Kabupaten Jeamber
161 Operasionalisasi Variahel Kemampuan Pegawai (X)
*
Unsur manusis merupakan salabsatu faktor yang terpenting dalam
pencapaian lujuan organisas:, apalag vang disertai dengan kemampuan individu,
Pegawai  dalam  menvelengparakan  tugasiva  untuk  lehib memungkinkan

tercapainya tujuan organisasi secara cfisien

s



Menurul  Sedarmavanti (2004:23}  meoyvawkan bahwa” Eemampuan

(ability] adalah suatu kapasitas individu untuk mengerjakan berbazar ugas dalam

suatu pekerjaan. Eemampuan-kemamgpuan keseluryhan dart scorang individu pada

hakekatnya tersusun dari: kemampuan intelekiual dan kemampuan fsik. dan

pendapal Sedarmayaott tersebut, maka uoluk mengukur scjaul mana tinekat

kemampuan pegawai digunakan indikator-indikator sebagal herikut

a, Kemampuan Intelektual (X1)

Eemampuan aatelekioal adslah kemampoan yang diperlukan untuk

mengaiankan kegatan meneal, Untuk mengukur indikator kemampuan intalektual

i eteim-en vang digunakan adatah |

Kemampuan pegawa dibidang berhitung dengan cepat dan wepal
kemampuan pegawal untuk memahami apa vang dibaca alau didengar
serta hubungan kata satu dengan vang lain,

Eemampuan pegawm untuk mengenali kemiripan dan beda viseal
dengan cepat dan tepat,

kemampuan pegawad untuk mengenali suaty uratan lowis dalam suan
masalah dan kemudian memecahkan masalah ity

bemampuan pegawm untuk menseunaban logika  dan menila
mmplikasi dasi suaty argumen.

Remampuan pegawal uniuk membayanakan bagimana suatu obyek
akan lampak seandainya posisinya dalam ruang dicbah.

Eemampuan pegawal uniuk bisa menahan dan mengenang kambali

pengzalaman masa Jalu

b. kemampuan fisik {(X1)

Eemampuan lisik adalah kemampuoan vang diperlukan untuk melakskan

tugas-tupas vang menuntul stamina, kecekatan dan kekuatan

stem-ttem yang digunakan untuk mengukur variabe! ini adalah |
Remampuan pegawai untuk melakukan tugas-tupas yang menuntut

sLATING

bemampuan pogawar woluk melakukan tugas-tugas vang  menustul

kecekatan

o - s



- kemampuan pegawar untuk melakukan twpas-tupas vang menuniu
kekuatan
- Kemampuan pegawal untuk melakokan lugas-tugas vang  menuntut

kelerampilan

1.6.2 Operasionalisai Variabel Efcktivitas Pelaksanaan Tugas (Y)

WVanabel terpengnruby dalam penelinan im adalab efekovitas pelaksanaan
tugas pegawal pada kantor PDAM Kabupaten Jember, vang mana dalam
penelitian i dipunakan mdikstor sebagai berikue ;

#. Kuantitas (Y1)

Fuanttas  disim mengandung  penpertan bubwa  jumlah kerja vang
dihasilkan pada penode wakiu tertentu juga melihat ketepatan sescorang pegawai
dalam memenuhi tugasnya. Untuk mengukur kuantitas menggunakan item-ilem
sebagal berikut

I, DBanyakova tugas atau pekeraan wvang dapat diselesaikan sesua

dengan waktu vang telah diteniukan.

2. Kescimbangan antara banyaknva hasil pekerjaan atas waktu tertentu

vang diperfukan
b. kualitas {(¥z)

Rualitas adalah sejach mana suatu muty kerja scorang pecawai dalam
menjalamkan wgasnya meliputi ketepatan, kelengkapan, scrta kerapian

Lintuk mengukur kualitas digunakan wem-item sebapi berikue :

L Akuvitas peluksanaan tugas ataw pekerjaan vane dilakuken atas

kelepalan kerjanva

Lo Aktivins pelaksanan nigas otae pekerjaan vang dilakukan  atas

kelengkapan kerjany:

i Aktivitas peluksanaan tugas atou pekerjaan vang dilakokan atas

kempiun kerjanya.
. Wakiu (Y3)
Walktu dikatakan cfektif apabila suatu [:H.:]-‘.Erjﬂ.ﬂll‘. vang dilukukan sclesal

tepal pada waktu vang ditentukan schingga dapat dikatakan menggunakan wakiy
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dengan sebak-baiknya. Untuk mengukur indikator wak disini digunakan iem-
them sehagal benkut

I Pelaksanaan tugas vang dapat diselesaikan secara tepat pada waklunya

2. Pelaksanaan tugas vang dapal diselesaikan lebib cepat dari waktu

vang telah duatapkan.

Selomjulnyy untuk mengukur data-data berdosar dem-ilem vang telah
ditenlukan tersebul maka penulis menentukan skaly penpukuran atas jawaban
responden  terhadap  masing-masing dtem-item tersebut. Untuk menudshkan
pengukuean jpwabsen responden terhadap masing-masing ilem dan kedua varnabe!
diatas digunakan skala Likert Seperti dikemukakan ofeh Nasic (1999397 bahwa:
¥ skala Likert menggunakan ukuran ovdinal, vang dapat dibuat peringkat atau
rangking, tetape bdak dapat mengetahui berapa kali responden lebih baik atau
lebih buruk™ Modifikast skala Likert dan 3 tingkatan memadi 3 tingkatan
jawaban berdasarkan apa yang diungkapkan oleh Hadi {1999:60) yaily sebagai
bertkut:

(1 Katagon Undecded (kalegori jawaban tenpahd ily mempunyai arti
ganda, hisa diartikan belumdapat memutuskan atau memberi jawaban
imenurul konsep ashinya) bisa jupa diartikan netral, setuju tidak, tidak
seligupun tdak. atan babkan rapu-ragn Katapor yang sanda ar
Letenelvt inderprestable) in tentu tidak dibaraphkan dalam instrumen.

(21 Tersedia yawaban ditengah itu menimbulkan kecenderunpan menjawab
ketengah (central tendencicfiecs) terulama bagh mereka yang atas arah
kecenderungan jawabannya kearah pernah atau tidak pernah.

Berdasarkan pendapat diatas penyederhanaan tingkatan (pernsh  atau
selaly, kadang-kadang dan ndak pemnah) bertujuan untuk menghindari jawaban
vang ganda arti dun membantu serta memberikan arth mengenai pendapat
responden, schingza ada kejelasan jawaban yvang diberikan obeh responden dard
daftar pertanvasn vang adadan dari pertanvaan itu dem-item diberd kriteria
sebapal benkut - \
I Responden vang memjawab sclalu, akan diberi skor 3

Responden yang menjawab kadang-kadang, diberi skor 2

3

e

Responden vang menjuwab tidak pernah | diberi skor |
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LT Metode Penelitian

Sctiap penclitian hendaknya menggunakan meiode-melode vang benar
berdasarkan prosedur vang telah ditetapkan. Hal im disebabkan oleh metode-
metode berfungs: sebaga landasan bergerak dalam nemetapkan data-data yanp
benar-benar obyekf dan dapat dipertanpgung jawabkan, sehingea hasil vang
diperalel merupakan kestmpulan vang dapat diterima dan diakui secara itmiah,
Dalam kaian dengan metods penchtian im maka dikatakan oleh Widodo dan
Mukhtar (2000:7) scbagai berikut ™ metode penelitian adalah cara vang ditempuh
untuk menemukan, menggal, dan melabirkan ilmu pengetahuan vang memiliki
kebenaran hmiah™ Lebih lanjut Koentjoromeograt (1991:7) * merumuskan metode
sefpal sualy cara atan jalan selubunpan denpan upaya ilmiah, maka metode
menyangkut cara kerja untuk memahami obvek yang menjudi susaran ilmu yang
bersangkutan ™

Dari pendapat diatas dapat diketahui bahwa metode penelition merupakan
sustu card dalam memecabkan suatu mpsalah vang harus dilakukan dengan
langkah-fanghah vang benar sesuai dengan ketentuan vang berlaky, Dengan
demikian dapat menentukan bobot dan kualitas penelitian, sehubungan dengan hal
tersebut dijelaskan dalam tahap-tahap dibawah ini.
1.7.1 Penentuan Populasi

Dalam suate penelitian menentukan daerab penelition adalah  sanpan
pentmg untuk menentukan populasinya, adapun yang dimaksud denpan populasi
menurut Sogiyone {2O0003T) menvatakan vang dimaksud dengan populast adatah
sebagar bertkur: © populasi adalab wilavah peneralisast vang teedicl atas obyek
atau subyek vang mempunyai huantitas dan karakreristik tertentu vane ditetapkan
olch penelit untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya ™ Untuk
selamjuinya populasi dibagt dalam dua kalegon, scperti vang diungkapkan olch
sSmgarimbun dan Effends (1991:153) bahwa “populasi dibagi menjadt dua
katagori yaitu populasi sampling dan populasi sasaran™.

Berdasarkan pengertian diatas maka populasi sampling dalam penelitian
it adalah scluruh pegawai kantor PDAM Kabupaten Jember yang berjumlah 93

pegawat sedangkan untuk populast sasaran vaitu semua pepawai vang mewakili



2T

efektivitas ditingkatan indvvidu, yoitu perawal vang memiliki jabatan dibawah
Kepala Baglan pada tiap bagian, vang berjumlah 82 orung
1.7.2 Tehnik Penentuan Sampel

Sampel merapakan bagian dan populssi vany diharapkan hisa mewakili
populast secara keseluruhan. Hal im sesuar dengan pendapal Koenijoroningrat
(1997:113) bahwa, = sampel adalab bagisn-bapian kescluruhan atau populas
vang menjadi obyek sesungpuhnyva dan penelitian ™

Derdasarkan uraian diaras maka sampel yang diamiil dalam penelitian i
menggunakan metode proporsional, hal i dimaksudkan agar sampel vanp
diambil terjadi pembagian yang scimbang dizntara nmsing-mming sub populasi,
seperfl yang dikemukakan oleh Hade (1995 81) bahwa : “ proporsional sampel
adalah jika populasi terdin dart beberapa sub populasi yang tidak homopen dan
tiap-tiap sub populasi akan diwakili dalam penvelidikan ™.

Selanjutnya uniuk menentukan siapa yang dipilih sebagai wakil dari Liag-
tap populasi, diambil secara random sampling, vaitu seperti dikemukakan oleh
Hadi {1993:75) bahwa . “ random sampling adalah pengambilan sampel secara
random atau tanpa pandang bulu ~, dalam random sampling semua individu dalam
pupulast diben kesempatan vang sama untuk dipifib menjadi anggota sampel.

Besar hecilnya sampel vang dinmbil dalam  populasi, seperti vang
dikermukakan oleh CGuy (19757 dalam Umar (199950 mengemukakan babwa

“ukuran mimmal sampet vang dapar ditenina bendasarka pada desain atay
metode penelilian vang dipunakan, adalah schagai beriloat i
Desain Desknptif, minimal 10% populasi, untuk populasi yang relatif
keeil minimal 20%;,

- Desain Deskrptit-korelasoinal, minimal 30 subwvek

- Desain Expost laclo, minimal 13 subvek perkelompok

- Metode Eksperimental, mimmal subvek.

Berdasarkan pendapat diatas, maka sumpel vang digpunakan dalam
renehiian mo schanyak 30 orang pegawal dan populast yang berjumiab 95 orang
Tehnik in dimaksudkan agar sampel vang diambil teradi pembagian vang
seimbang amtara masing-masing sub populasi. Seperti vang diungkapkan olch

Hadi [1995:81) babwa, * proporsional sampel adalah jika populasi yang terdin



dari beberapa sub populasi vang tidak homopen dan tap-tisp populasi akan
diwakili dalam penyvelidikan ™

Selanjutnya untuk memilih atau menentukan wakel dari tiap-tinp sub
populasi skan diambil sccara random sampling, seperti yang dikemukakan oleh
Hadi (1995:75} bahwa .7 random sampling adalah pengambilan sampel semua
individu dalam populasi diberi kesempatan yang sama, untuk dipilih menjadi
anggola sampel ™,
Rerikut ini merupakan pengambilan sampel depgan menggunakan  sistem
proporsional random sampling -

Tahcl 3 : Sampel

Mo Jabatan Penghitungan
1. Bagian Keuanpan 15/ 82 X 30 | Sampelnya : 5 Orang
2. | Bagian f.apar:gun sz X a0 i sampelnya ;4 Orang
s e e ~
3. Bagian - Administrast  dan | 582 X30  Sampelnya : 5 Orang
_ Personalia '
4. Bapian Produksi 13/ 82X 30 | Sampelnya: 5 Orang

3. | Bagian Transmmsi dan Distribusi 21 /82K 30 Hmnfu&ln}rﬂ . 8 Crang

6. | Bagian Perencanaan  dan ‘ 7/ 82 X 30 | Sampelnya : 3 Orang

Pemelibaraan ‘T ahnik
Jumlah

30 Orang

-

Penubis menggunakan sampel tersebut dengan asumsi bahwa  dengan
menggunakan proporsional randon sampling mengadi bagian-bagian pada setiap
bidang akan mewakill dari semua populasi yang penulis ambil sebapai responden
dalam penzlilian imi.

1.7.3 Metade Peagumpulan Data

Pengumpulan data mergpakan langkah vang harus dilakukan  dalam
penchinan daifam memperoleh data vang diperdukan untuk  penelitian. Adapun
tehnik-tebaik yang digunakan dalam menghimpun dita adalah sebagai berikut 5
A. Tehnik Observasi

Dalam penelitin, observasi penting sckali schab memungkinkan penelitt

mengamati  gejala-gejaln atau fenomena-fenomena vang terjadi pada  obvek




penelitian, Menurut Bungin (2001:142) mengemukakan sehagar berikut © =
observasi merupakan kemampuan scseorang untuk menggenakan pengamatannya
melalui hasil kerja panca indra mata serta dibantu dengan panca ndra vang lain ™,
Dengan  tehnik  observasi penulis  berusaha untuk mendapatkan  data-data
pendukung vanp diperlukan dalam penclitian, vaitu melalu laporan tertulis serta
dokumen lanya
B. Tehnik Dokomentasi

Dokumentasi - diperlukan untuk memperoleh  pengetshuan vang  lebhih
banyak dan memflokus mengenai pejala-pejala vang akan ditelin. Berkaitan
dengan 1 Kartodindgo (dalam Koengaraningrat, 1990:48) mengatakan bahwa -
“pada umumnya data yang tercantum  dalam berbagan jems dokumen o
merupakan salu-satumya alal unluk mempelajan permasaban lerenta, antaa Lo
tidak dapat di observasi lagi dan tidak dapat dingat lam™. Pada penclitian mi
penulis mengadakan pencatatan-pencatatan melalw dokumen vang ada didacrah
penelitian, yvaitu melalai laporan terulis serta dokumen lainnya.
C. Tehnik Interview

Surachmad (1990:74) mengatakan bahwa : “interview menghendak:
komumikas1 langsung antara penvelidik dengan subyek atau sampel ™. Sedanpkan
Koentjoroningral (19971611 mengatakan:

* yang dimaksud intervisw adalah metode wawancara mencakup cara yany

dipergunakan oleh sesearang dalam suatu tugas tertentu mencoba untuk

mendapat keterangan atau pendapal lisan ™,

Jadi dengan wawancara i dapat diperofeh data dengan cara bertanva
langsung denagan respondern.
). lTehnik kuesioner

Menutul  Seemardjan  dan  Kocntjaramingrat {dalam Koentjoroningrat,
1997:173) kuesioner adalab sebagui berikut

* Kugsioner adalah suatu rangkatan pernvataan mengenai suatu hal atau
dalam suatu bidang. Dengan demikian maka kussionar dimaksudkan
schagai daftar pertanvaan untuk memperoleh dats berupa  jawaban-
fawaban  dare para eesponden forang vang memawab)  Perlanyaan-
perianvaan disusun secara tertulis .
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Adapun daftar pertanvasn bersilal tertutup daalm  artian  disediakan
alternatil’ jawaban untuk sctap peranysan, sehingpea responden tingpeal memilih
salah satu jawaban vang fersed
1.8 Mctode Analisis Data

Tahap menganahsis data merupakan tahap o susle langkah yanpg sanpat
kritis dalam suatu penclitian, penelili harus dapat pola atan metode analisis mana
vang akan diganakan. Pemibiban pela int tergantung pada jenis data vang
dikumpulkan. Dalam memperoleh doa disim dipergunakan alat hitung seatistik
uituk menguyi hipotesis yang telah ditemapkan. Adapun untuk mengujn alau
menghitung koefisien korclasi antara variabel pengarubh dan vanabel terpengaruh
digunakan uji statistik. karena penulis mengeunakan skala ordinal dan alat ujinya
mengeunakan sepumlab les statistk nonparamatnk salah satunya adalah  Rank
Sperman, Alasan penuhs menppunakan Rank Spearman adalah seperti yang
diungkapkan oleh Sudrajar adalah © “Efisiensi dan korelasi Rang Spearman jika
dibandingkan dengan mila korelasi pasameteik, maka s mempunya efisiensi 91%
untuk menolak Hoe pka dibandingkan dengan r dalam penolakan Ho nya ™

Menurut Sidney Siegel (1994:253) rumus Rank Spearman adalah sebapai

berikut

M
6> di’
=l

rg=1——iL
N

Kelerangan ¢
s -~ Koefisien korelas
M = Jumlah pengamalan
d 1 = Perbedaan rank dan masing-masing pengubah
Apabila dalam cuplikan nilai rank tidak mempunyai nilai kembar, maka

nilm kembar ity dinyatakan tidak mempunvai pensaruh terhadap  koefisien



il

koerelasi. Oleh karena itu rumusan terscbut dapat dipakar Sedangkan apabila

terdapat jumiab rank kembar digunakan rumuos sebagan benkul |

G i Yyl -3di
2z Ty’
Mmana :
rd a
a2 i %57
2 > P
: A i M
1= —— -1
|2 ;

Beterangan - 2.7 = Jumlah Frekuensi untuk rank kembar pada variabel X
LI = Jumlah Frekuens: untuk rank kembar pada variabel Y

I Jumlsh varas: nulal kembar
Untuk menghindars bias vang terjadi maka perlu dibuktikan kembali
ungkat dan hasil kerelasinva, maka dalam analisa vang digunakan sampet lehih
dan sepulub (N=10} digunakan uii ¢ test yang lertuang dalam rumus sehagai
berkut
Rumus unluk pengupan rayvaiiu T was adalah -
[N-2

Twsi=r1= | 3
Vi—rs



Kelerangan

N s Jumlah pengamatan responden

t - Jumlah milar kembar dan nilai x dan v

T= : Koefisien korelasi rank spearman

Ix : Frekuensi nilai kembar dart vanabel x

Ty - Frekuenst nilai kembar dari variabhel v

YdanY  : Vanasi antar variabel

|:1,’1 s Differensiasy intepral (perbedaan derajat antar variabel rank)

Langkah lerakhir dari anahasa Rank Sperman  adalah  penggunaan
pengujian taraf kepercavann alau vang dischut dengan istilah  signifikansi
Sedanghkan taral signifikanst yang penulis tentukan adalah sebesar 0,05% atau
tarel kepercayaan 3% dengan batas kesalaban 5% vang artinva kemungkinan
keputusan vang dibuat salah adalah sebesar 0,05 dan keputusan vany dibuat benar
kemungkinan sehesar (495

metelah  diperoleh  dan hasil hitung  analisa  diaws maka  untuk
menvimpulkan up ipomesis yang telah dirumushan dimuka ada beberapa
ketentuan sebagi berilout ;

Apabila 15 hitung = 15 1abel maka 1o ditoluk, berarti ada hubungan
antara kemampuan pepawai lerhadap cfekuvitas pelaksanaan tugas
pegawai pada Kantor FDAM Kab Jember.

Apabila t dibitung = 1 whel maka Hy diterima. ada hubunoan antam
kemampuan pegawai terhadap efektivitas pelaksanaan tugas pegawai

puda Kantor PIXAM Kab Jember



IL. DESKRIPSI LORASI PENELITIAMN

2.1. Pengantar

Deskrpst Dacrah Penelittan merupakan suatu gambaran mengena lokas
atau daerah tempat dimana penelitian (e dilakukan, Daerah vang dijadikan tempat
untuk malakekan penehitiun disim adalah Kantor Perusahaan Daerah Adr Minum
Fabupaten Jember

Berdasarkan Peraturan Duerah Kabupalen Jerber Nomor 4 Tahun 1973
Jungilo Peraturan Dacrah Nomor 27 Tabun 1992 inilab Perysahaan Daerah Adr
Minum Eabupaten Jember didirtkan.

Dengan memperhatikan desknpst daerah penelitian, akan  membantu
peneliti dalam memabami siluasi, kondisi, program-program kerja, permasalahan
vang dihadapi yang memerlukan pemecahan dan buhkan mungkin prospek
pengembangan orgamisasi vang bersangkutan, schingga akan memudabkan pula
bagi pengumpulan informasi-imformasi dan data-data vang mendukung suatu
kegiatan penelitan.

Scdangkan gambaran sepintas mengenal daerah penclitian ini dapat
diperodeh melalui berbagai cara diantaranyva melalui pengamatan atay ohservasi
langsung dan data-data sekunder vang diperolch melaln dokumen-dokumen vang
dimiliki perusahaan. Data-data sckunder vang telab diperoleh selanjutnva dapat
dijadikan sebapai pembanding data-data primer yang diperoleh setelah melakukan
penelilian.

Selain beberapa hal vang tersebul diatas, deskripsi dacrah penelitian jugs
membantu dalam menjelaskan kedudukan, wupss pokok, dan funpsi organsasi,
SUSUNAN OTEanIsast serta lala kerja dari organisasi vang bersangkutan.

1.2, hedudukan, Tugas Fokok dan Fungsi.

Berdasarkan Kepulusan bupati kepala dacrah kabupaten fember Nomor 37
tahun 1997, dijelaskan balwa PDAM kabupaten lember mempumyai !-;cdudu‘r.;.;l.n,
tugzas pokok dan fungs1 schagai beriku

|, Perusahaan Daerah Adr Minum adalsh merupakan badan usaha milik

pemcerintal Daerah sebagmi alat kelengkapan otonsmi Daerah.

el
ird



34

2. IPerusahazn Dacmh Air Minum disclonpearakan atas dasar aras
ekonomi perusahaan dalam  kesatwan sistem ckonom  Indonesia
berdasurkan Pancasila vang menjummin kelanpsungan  demokras:
ekonomi  vang  berfungsi  schagal  alat  umtuk  meningkatkan
kesejahtoraan masyarakal.
Perusahaan [Daerah Alr Minom dipompen oleh ireksi dibawah
penuawasan suatu Badan Pengawas.
2.2.1 Tugas Pokok
Perusahaan  Daerah Arr Minum  mempunyar  tugas  pokok
menyelenggarakan pengelolzan air muimum untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat vang mencakup aspek sosial, keschatan dan pelayanan umum.
2.2.2 Funpsi
Dalam melaksanakan tugas pokoknya Perusahaan Daerah Air Minum
Rabupaten Jember melakukan fungsi-fungst sehagai berikut;
a. Fungst pelavanan umum/jasq
b, Tungsi menyvelangearakan kemanfaan winwm,
c. Fungsi memupuk pendapatan
1. 3 Susunan Organisasi Perusahaan Dacrah Air Minum Kabupaten Jember
struktur orgamisast merupakan perwujudan vang mewwjudkan hubungan
diantara fungsi-lungsi dalam suatn orpamsasi serls wewenany dan tangeung
Jowab sctiap anggota organisasi yang menjalankan masing-masing lugasnya.
Adapun susunan organisasi Perusahaan Daerah Air Minum Kabupaten Jember
adalah

1. Badan Pengawas

[t

Darckst yang terdin dan

g, Dhrcktur Utama

b. Direktur Bidang Umum

¢, Dhrektur Bidang Teknis
3. Unsur Stat terdinn dan bagian-bagian yaitu ;
a Bapan Kevanzan

. 1 -
b. Bagan Langganan
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Bapgian Adminisrtrast Lmum dan Personalia
d. Baman Produks

¢. Baman Transmist dan Distnbusi

rr

f Bagian Perencanaan dan Pemeliharaan Tehnik

4 Satuan Mengawas Intern ( 5PE)

2.4 Deskripsi Tupas.

Deskrepst tugas merupahon suatu oncian tuges vang menunjukkan posisi,
tangrung awab, fungst  wewensng dan tougas-tugas vang harus dikerjakan olch
scotang  personil didalam suatu orzanizasi, Wewenang  dibuktikan  melabn
penpgendalian atas sumberdava, panjaran, fungst dan pelimpahan koasa untuk
mengambtl keputusan sehubungan deogan hal-hal wersebul.

Desknpst tugas pada Perusahaan Daerah A BMinum Kabupaten Jember
adalah sebagai berikut -

2.4.1 Badan Pengawas

Baclan pengawas adalah aparat pelaksana kewsnangan Bupali dibidany
pengawasan, pembinaan, pengembangan dan pengendalian Perusahaan Dacrah
Adr Minum Kabupaten Jember Momor 4 tahun 1973 Jo Peraturan Daerah Nomor
27 lahun 1992 tentang pendirian Perusabasn Dacrah Air Minwn Kabupaten

Jember,

2.4.2 Direksi
a. [hrektar Lama
Mempunyal tugas

I} Memimpin Perusahgan Daerah Air Minum menuni wewenang
berdasarkan  Peraturan [Daersh, menvangkut  perencanaan,
penguasaan, pengurusan dan pengembangan Perusahaan Daerah
Aar Minum secara berhasil puna untuk mencapai tujuannya.

21 Mengtapkan rencana kerja Perusahaan Dacrah Air hMinum beserta

pedoman pelaksanaannya vang disctujui nleh Badan Pengawas.



i

4]

5)

a)

7)

0y
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Memimpin dan mengawasi penvelenggaraan Perusahaan Daerah
Aar himum

Menctapkan  kebijakan lentang  pembinaan,  pengurasan,
penguasaan dan pengembangan unit-upit Perusahaan Daerah Air
Mirm

Menvampatkan laporan dan pertanggung  jawaban pengelolaan
perusahaan dacrah Air Minum kepada badan pengawas

Memhina  keterampilan  dan kesejahterman  para  karyawan
perusahaan dazrah air minum

Memelihara ketentraman dan keamanan dalam Perusahaan Duaerah
Adr ki

Bertanggung jawab untuk memenuhi kewajiban pembavaran dana
pembangunan Dacrah

Mengkoordinas: pelaksanaan tugas Dhrektur Bidang Umum dan

Direktur Bidang ‘Teknis

[0} Melaksanakan tupas-tigmms lain vang dibenkan olech Badan

Pengawas

b. Direktur Bidang Umum

Mempunyal Tugas

L)

2y

4

Mengkoordinasikan  dan mengendalikan  kegiatan  dibidang
admimisirast kevangan, kepegawaian dan kesckertariazan
Mengkoordinasikan  dan mengendalikan  kegistan  pengadaan
peralatan dan perlengkapan

Merencanakan dan mengendalikan sumber-sumber  pendapsatan
senta pembelalanjaan dun kekavaan perusahaan

Meopendalibkan  vang  pendapatan,  hasif  penapgthan  rekening
penggunaan air dar langpanan

Melaksanakan lugas-tugas lain yang dibenkan oleh [Dieektur

[Hama



c. Direktur Bidang Tehntk

Mempunyal Tugas -

L

2]

4)

2.4.3 Siaf

Menpkoorbinasikan  dan mepgendaltkan  kematan-kegaban
dibidang perencanaan, tekmik, produksi, distribust dan peralatan
tekmk

Menekoordinastkan  mengendalikan  pemchharaan  imstalas
produkst, sumber mata air dan sumber mata air @anah
Mengkoordinasikan kewiatan-kegiatan pengupan peralatan teknik
dan bahan-bahan kama

Melaksanakan, menjalankan lugas-tugas lain yang dibertkan oleh

Darektur Llama

g, Dawman Keuangan.

Mampunyat ‘Tugas

1)
2}
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Mengendalikan kegratman-kegatan dilndang keuangan

Mengadakan program pendapatan dan pengelabuan keuangan
Merencanakan dan mengendalikan  sumber-sumber  pendapatan
serty perbelanjasn dan kekavaan perusahaan

Meloksanakan tugas-tugas lain vang diberikan oleh Dircktur

Bicdang Umum

b. Bagian Langganan

Mempunyel Lugas

1)

2}

3]

Melakukan penvaluran meter air dan memeriksa dara pengounaan
air berdasarkan meter

Menyelengparakan  pemasanpan,  pelayanan  langganan dan
mengurus petagithan rekening langganan

Menyelengizarakan Fungs:-fungs: pelayanan langganan,

pengelolaan data lapangan
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Mengelengearakan funpsi penpgawasan meler wir, penpgendalian
meter aif dan administras) meter air
Melaksanakan tugas-tugas lain vang diberikan olelh Direktur

Bidang Lhmum

¢ Bagian Administrasi Umum dan Personulia,

Mempunya Tugas -

L)

2)

L
o

4)

)

Merencanakan, mengkoordinir, mengawasi  pekerjaan-pekenjsan
vang tefab difaksanakan olch sub bagian luta usaba dan wemum,
personalia, zudang dan pembelian

Mengendalikan dan menvelengzarakan kematan-kegiatan dibidang
administrasim, kepegawaian serta kescherlarmtan
Menvelenpearakan kegialan-kepiatan dibidang Kerumah tanggaan,
peralatan kantor dan perundang-undangan

Mengurus perbekalan matenal dan peralatan tekmk

Mengadakan pembelian barang-barang yvang diperlukan perusahaan

d. Baman Produksi
Mempunyar Tupas ;

1)

3)

Menyelenggarakan  penpendalian  atas  kualitas dan  kuantitas
prodduksn air, termasuk rencana kebutuhan matenal produksi
Mengatur, menvelengearakan  funpgsi-tungsi mekamk  mesin
ketenagaan, kualitas serta laboratoriam

Melaksanakan tupas-legas lain yvang dibenikan oleh  Dirckonee
Badane Tehmk

¢. Baptan 'l ransmist dan Dstribusi

hMempunyvar Tugas :

1)

o
)

Mengawast pemasanpan dan pemelibaraan pipa-pipa disinbusi
daliwm rangka pembapian sccara merat@ dan terus-menems serta
melayam perbatkan akibal gangpuan

Mengatur, menvelenggarakan fungsi pipa atau janingan, ponipa-

pompa tekan dan palavanan ganggoan
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3)
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Mengkoordinit dan melaksanakan pemasangan sambungan baru
uniuk pelangpean

Meneliti sambungan-sambungan pips vang tidak resmi

Mengatur dan mengkoordivir pengujian meler mr vanyg  bar,
MEnyUsUn  rencana  penggantian meter  yang  rusak  serta
pemeliharaanya

Melaksanakan  lugss-tugas lain vang dibettkan oleh  Direktur

Bidang T'echmk

f. Bagion Perencansan dan Pemeliharaan Tehnik

Mempunyal Tugas

1

3)

4}

3)

L)

7

Menpadakan persedisan cadangan air nunum  guna  keperluan
distribusi

Merencanskan pengadaan tehmik bangunanan air minum seria
mengendalikan kualitas dan kvantitas termasuk menjamin rencara
kebutuhan

Mongadakan penyvediaan sarana atir minum untuk program-program
pengembangn dan pengawas pendisinbusian

Membanlu dan mengajukan saran-saran  pertimbangan  kepada
Direksi

Mengurus perbekalan material dam peralatan tehnik

Mengedes, menchi, dan menilar peralatan tehnik scsuai dengan
kebutuhan perusahaan

belaksanakan tugss-tugas lain vang  diberikan oleh  Direktur
Bidang Tehnik

2.4.4 Satuan Pengawas Intern (SP1)

Mempunyai Tugas

1)

Membantu Direktur Utama dalam menpadakan penilaian awas
sistim  penpendalian dan pengolaban mamajemen, pelaksanaan
serla membenkan savan perbaikannva

Melakukan auditing intemnal

Menvusun laporan audi



2.5 Bagan Struktur Chrganisasi PDAM

PDAM Kabupaien Jember dibawahi langsung oleh Kepala Daerah vaitu
Bupati. Pengelolaan orsanisasi PDAM Kubupaten Jember adalah pada Dircktur
Ltama wvang bemanggung jawab lanpgsung kepada Bupati. Dircktur Urama
membawahi  dua Direktur Bidang  yang  berlanggung jawab atas bagian
opcrasionalisast PDAM. Masmg-masaing Dircktur Badang terdin dani bagian-
bagian vang membawahi sub bagian untuk masing-masing bidang. Netiap suhb
bagian bertangpung jawab pada bapian disetiap bidangnya masing-masing

Sepertn tergambar pada bagan bertkut.
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2.6 headaan Pegawai PDAM Kabupaten Jember

Pepawai adalab unsur utama yanp ada dalam organisasi vang memecganyg
peranan sangat menentukan. Peranan ini demikisn penting schings semua unsur
yvang ada dalam organisasi tidak akan berfungsi apa bila tidak ditangani oleh
pepawal,  Peran e timbul karena secara manusiawl  orang mengingimkan
mendapatkan peran dalam sehap linghungannva, termasuk lingkungan kena.
Hescorang berkarva ingin agar karvanva it mempunyai nilai yang mempengarubi
karva dalom keseluruhan iilah merupeakan pambaman peran sescomans

Oleh karera il besar alaupun keetl peran sescorang delam lingkungan
kerja sepadan dengan kedudukan dan jems pekerjaan yang dilakukan, Makin
tngge kedudukan seseorang, makin besar peran vang dimainkan dalam organisasi.
Mamun secara Keselurdhan peran selurub pegawal dalam organisasi sesuan dengan
bidang tugasnyva masing-masing adalab penting,

Dengan  berpedoman  pada  hal  yang  menvaiakan bahwa  pezawai
merupakan unsur utama dalam oreanisasi, maka disini perlu kuanya untuk
mengetabu keaduan pegawal vang ada di lingkungan kantor PDAM Kabupaten
Jember berdasarkan data yang penulis perofeh, Gambaran sceara lebib rinct dapat
penulbis sajikan menuret tabel uraian tupas (jabatan), tingkat pendidikan, keadaan
pegawar  vang pernsh mengikutl pelatiban dan traiding masa  kerja  dan
aolonpan atau pangkat berilout i
Tabel 4 :
headaan Pegawai Berdasarkan Bagian Uraian Tugas (Jahatan)

‘No mns {Jabatan) | Jumlah l-'cgznr
1. | Direksi | 3

2. | Bidang Umum

2.1 Bagian Keuangan - 16
2.2 Bagian Adm, Umum dan Personalia 161
2.3 Bagman Langganan 12
3. | Bidang Tehnis
: a1 Bagran Produks ; 14
1.2 Bagmun Transmisi dan Disfribys 22
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33 Bugan Persncanaan dan  Pemeliharaan 8
Tebmk
4. APl
4.1 Pemeriksaan’ Pengawasan Keuangan |

l 4.2 Pemeriksaany Pengawasan Personalia |

I-d

4.3 "'emeriksaan’ Pengawasan Tehnik

Jumlah , 93

Sumber Data ; Bepgipm Al Ulrnem eluin Prersonatia diduh 2004,

Drari data diatas dapal diketahe jumlah pegawal di PLR2AM kabupaten
lember berjumlah 95 orang dan untuk tngkatan jabatannya dibedakan memjadi

[rrekst, Bagian Umum dan Bagian Tehnik seria SP1,

Tabel 5

Keadaan Pegawal Menural Tingkat Pendidikan.

Mo Tingkat Pendidikan Jumlah Pepawai

1 "Har_ialm 16

|| \

2. | Sarjana Muda 2

3, |SLTA 21
4. | SLTF 10
3, &I 14

Jumlah 95

Sumber Doarg » Bagian Adm. Ui dan Fersonalio dwfak 2004

Berdasarkan tabel diatas dapat diketabw bahwa sebagian besar pegawai
PDAM Kabupaten Jember berpendidikan SLTA, agar pelaksanaan tupas dapat
clekhf maka diadakan pelatihan dan traiming oleh PDDAM Jember sendin sebagai
penyelenggara maupun pihak luar, hal ing dilakukan karena mengingat jumlab
pelangean PDAM Kabupaten Jember adatab 21346 gelanppan, maka Jdapal
digambarkan bahwa 1 pegawa menangani 225 pelanggan. Dengan rasio schesar

v miaks perlu diimbang dengan kemampuan yang memadar pula



Tabel 6 :
Keadaan Pegawai Yang Pernah Mengikuti Pelatihan Serta Training

dan Yang Belum

44

Nn I Keadasn Pegawai Jumlah
| 1. | Pernah Mengikut ] 47
2. . Belum permah Mengikut f 48
Jumlah | b3

Srember Dot © Hawian Adm. {mum dan Personaliv diolah 2004,

Man wabel diatas dapat diketahul bahwa 47 pegawai telah melakoekan

nelatihan serta traiming untuk melaksanakan fungsi pelayanan vang maksimal

terhadap konsumen dalam hal mu pelanggan, PDAM melakukan pelatthan serta

trmming terhadap pesawainya agar efektivitas vang diharapkan bisa terwujud

seiring dengan peningkatan kemampoan yang dimilika olch pogawar sebagan hasil

dart palatihan dan training vang dilaksanakan

Tabel 7:
Keadaan Pegawai Menurut Masa Kerja
| No  Masa Kerja Jumlah Pegawai
| f.-‘:'.rurnpui 5 Tahun [
| 2 & Sampai 1 Tahun 3
3. | 1] Tahun ke atas i T
| 95

| Jumilah

Sumher Dt - Boetan Adm, Umsm dor Personalio diclah 2004,

Masa kerja bisa charlikan sebaga pengalaman yang dimiliki oleh seorang

pepawal. Dan data deatas dapatr diketahui babwa 73 orang pegawai PI2AM

Kabupalen Jember vang telah bekena lebih dan 11 tahun, 3 orang peszawai

bekeria selama & sampai 10 tabun dan 19 orang pepawal yang lelah bekera

selama | sampan 5 tahun,
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Tabel 8

Keadaan Pegawai Menurut Golongan atan Pangkat

Mo | Golongan atan Pangkat Jumlah Pegawai
l. |Pra Ciolongan 2 = |
2 Gielongan | A atau Al 3
3 Golongan | B atau A2 |
4. Golongan TC atau A3 5
5. Golongun | [ ataw Ad 22
6 Golongan 11 A atau B : 110
% | CGiodongan [T B atau B2 12
| 8. | Golongan 11 C atau B3 i
| 9| Golongan 11 1D atau B4 17
1 10. | Golongan TII A atau C1 6
11. | Golongan U1 B atau C2 - ¥
12, | Golongan TT1 C atau C3 .
| 13. | Golongan 111 DY atan C4 =
4. | Golongan IV A ataun [} 3 :
i | Golongan IV B atan 02 l

| 16, | Golongan TV C atau 13 ’ '

17, | Golonpan [V [ ataw [ |
- Jumlah = 95

Sumther Dara @ Bagean Adm, Dlinum dean Pevsonadia diofal 2004

[an data diatas dupat diketahui bahwa pepawal yang memiliki oolongan
lerlinga vaitu [V D atan 14 berumlab Torang dan golonzan terendub, dalam bal
it adalah Pra Golongan bejumiah 2 orang pegawar Golongan dengan komposisi

pegawal terbanvak adalah golongan 1 1 atau 44 vaity 22 PerAwW.



HL PENYAJAN DATA VARIABEL PENELTTTIAM

d. 1. Pengantar

Untuk mengemahut tentang adanva hubungan antara vanabel-variabel
penclitiun perlu adanva pembukhan vang lefnh nyvata dan oinel. Dalam bab im
terlebih dahulu akan diuraitkan tentang vanabel-variabel penchtian tersebul
Selanjuinya penulis menvajikan data-data skor dan masing-masing vanabel vang
merupakan hasil dan jawaban kuestoner dart 30 (tiga puleh} responden di lokas
penehhian

Adapun lujuan penvapan Jdala adalah aear penchit ltrbiﬁ mudah dalam
memahbam atau mempelagan pejala karakienstik dar masmp-masing vanabel
penelitian, Penvajian data vang lebih jelas akan mempennudah penehitt dalam
menjclaskan atau menggambarkan pengaruh vanabel vang diteliti,

Clfendi dan Singanmbun ( 1989:42) menvatakan bahwa * unsur laim yang
masa dikenal dengan unsur peneliton adalah vanabel yaitu konsep vanp
mempunyal varias nilat 7, dengan dermikian vaniabel merupakan unsur penclitian
vang lahir dari suatu kensep vanp memiliki faktor dengan variabel nilai di
dalamnya,  dart vanasar  mlar vanabel biasanya  divkur melalu proscs
operasionalisasi.

Adapun data-data vang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk variabel-
varigbel penelinan vaity
a, Vanabel Pengaruh (Independent Vanahble), vaitu Kemampuan Pesawal
pada kantor PIDAM Kabupaten Jember.
b, Warabel Terpengarah {(ependent Variahel), vate Efcktivitas Pelaksanaan

Tugas Pegawa pada Kantor PDAM Jember,

3.2, Variabel Kemampuan Pegawai (X)

Vartabel Fengaruh dalam penelitian ini adalah kemampuan pegawai,
dimana kemampuan pegawa ini merupakan faktor penting vang harus dimiliki
pegawai dalam melaksanakan tugas demi tercapainys suatu tujuan vang telah

ditetapkan. Pegawalr vang memihki kemampuan  vang tingg akan  lebib
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profesional dalam melaksanakan tugas dan pekerjaan vang dibasilkan akan terus
metungkal, sehingia kesempatan untuk mencapal tyjuan orgamsast lebih terbuka,

Indikator-indikator vang dapat dipergunakan untuk mengukur kemampuan
pezawal pada Kantor PDAM Kabupaten Jember vaitu |

2 - Kemampuan Intelekiual (%)

b, Kemampuan Fisik (30
3.2.1. Indikator Kemampuan Intelekiual (X))

Kemampuan inteleklun] merupakan kemampoan dan mdividu pegawa
vang digunakan untuk menjalankan segala kegiatan ataw akovics  mental,
Kemampuan intelektual ini mehputi keverdasan numeris. kecerdasan verbal,
kecerdasan konseplual. penalaran, visualizasi raang dan inpatan atau memari,

Adapun dalam mengukur indikator kemampuan intelekmual ini, item-item
vang penuhs gunakan adalah sebagar berikut |

1 Kemampuan pegawai dibidang berhitung dengan cepat dan topat
2 kemampuan pegawal untuk memahami apa vanp dibaca atau
dhdengar serta hubungan kata satu dengan vang lain.
3. Kemampuan pegawal untuk mengenali kemivipan dan beda vispal
dengan copat dan tepat,
4 kemampuan pegawm untuk mengenali suatu uretan logis dalam
suptu masatah dan kemuodian memecahkan masalah ino
5. Kemampuan pegawm untuk mengzunakan lesika dan menilai
implikasi dar1 suatu argumen,
£ Kemampuan pegawal untuk membayangkan bagimana suaty obyek
akan tampak scandainya posisinva dalam ruang diubah.
) Femampuan pegawal untuk bisa menahan dan menpenany kambali
pengalaman masa lalo.
3.2.2. Indikator Kemampuan Fisik (X;)

kemampuan Fisik merupakan kemampuan dasar dari individu pegawai
vang chlibatkan dalam melaksanakan tupas-tugas jasmani.

Mengenal  persyaratan  vang  diperlukan dalam  melaksanakan  suany

pekerjaan, terdapat dimensi-dimenst kemampuan fisik yang meliputi kemampuan
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fisik dasar, yang mehputi stamina, keeckatan, kekuatan dan kelerampilan, Dalam

hal i individu-individe berbeda dalam hal sejavh mana mereka mempunyvai

masing-masing kemampuan in, sehingga kinerja pekerja atau pegawal yang

tingei dapat dicapat bila kemampuan fisik vang dimibiki sesuar dengan tuntulan

pekerjann,

Adapun dalam mengukur mdikator kemampuan sk dapal dilihat dengan

mengegunakan item-item sehapai berikut -

1.

Kemampuan pegawal unluk melakukan tugas-tugas yang menuntut
stamina

Kemampuan pegawal untuk melakukan tupas-tupas yang menuntut
hecekalan

Eemampuan pegawal untuk melabukan lugas-tugas vang menuntut

=) r] - .

kekuatan

Femampuan pegawal untuk melakukan tugas-lugas vang menuntut

keterampilan



Tabel 9
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Data Skor Jawaban Respoden Terhadap Variabel Pengaruh Indikator

Kemampuan Intelelitual (X,)

’ NO l _ ITEM RESPDHSEE: LTOTAL
* 1 2 3 4 ] 7 | SCORE
1 1 ‘ 3 3 3 i 3 | 19
2: | i3 2 2 2 - Y 2 | 14
3 I 9 3 2 3 ¥ [ 3 3|18
4 | 2 3 s 2 P 2 3 | 1@
5 | 3 2 2 2 2 3 2 | 16
& 3 3 3 3 3 3 | 19
T 2| 3 3 3 3 3 z F 20
8 + | 3 1 : 3 3 2 3 | 18
(] 2 2 2 | 2 2 2 = |
T 2 3 3 2 2 3 2 | 17
I 11 2 3 3 2 3 2 3 |
12 2 r I 3 F 1 @ 3 17
13 | 2 3 3 3 £ Y 3 3 20
14 2 3 3 3 2 3 3 19
|18 | 2 3 3 3 3 3 3 20
1162 | 3|3 |3 3|3 ]3| 2
17 2 3 3 3 | .3 3 3 | 20
I8 I 2 3 - T3 I 3 14
1% [ 3 | 3 i = 2 2 3 14
20 -1 3 2 2 2 2 14
21 | 4% 2 2 2 3 | 2 13
22 3 3 3 33 3 3 21
23 3 3 3 | 3 2 3 18
24 3 % o 3 I ¥ /| 2 3 Ty
5 | 2 2 % | 3y 3 2 13
26 3 3 | 32 I 2 2 2 14
27 3 3 2 I 3 2 3 17
! 1w | 3 5 2 3 3 3 2 |
29 3 1 3 2 I 2 2 2 14
Dr 2 2 i ¥ |la | .3 5 2 b 1

Swmber : Daa Primer vang dicdal fadiun 2003




Tabel 10 :
Data Skor Jawaban Respoden Terhadap Variabel Pengaruh Indikator
RKemampuan Fisik (X2}

INO | ITEM RESPONSES (X, | TOTAL |
p 8 | 9 10 T | SCORE |
e 3 . 3 3 3 12 |
A 2 . 2 2 2 8 |
i | 3 3 3 3 | 12 |
4 3 2 3 1 | s |
5 I 2 2 2 b o |
6 3 3 3 3 |z
7 3 3 3 3 12 |
8 3 2 3 3 | 41
y 3 z 2 7 .8 :
10 3 3 2 2 |10 |
11 3 3 2 2 10
12 3 3 2 3 11"
13 3 3 3 2 11

14 3 3 3 3 12

15 3 3 3 2 10
16 3 3 . 2 2 10
17 | 3 3 | 2 2 1l

18 3 2 2 1 8

19 2 3 I 3 9

20 I 3 3 2 9
i 21 2 3 2 | 2 9

22 3 3 . 3 3 12
23 3 3 3 2 .

24 2 2 3 1 8

25 2 2 2 i =

26 3 2 1 2 8

27 2 . 2 2 3 0

28 | 3 ' 3 3 2 11
| 29 2 2 2 1 7

3 ‘ 3 I 2 2 8

I

Suweber : Dot Primer yamy divlal talnan 2003



Tabel 11

Data Score Variahel Pengaruh (X )
N VARIABEL { X } TOTAL SCORE
' Xl [ X2
1 | 1 I 1z 3l
2 14 8 12
3 18 12 30
1 16 ] 25
5 L6 " 13
n T, | 12 3l
P 7 20 | 12 32
il 8 L& ' 11 10
Goar | BT ' % 12
I T 17 10 27
L 1% 10 28
12 17 11 [T
[ 13 210 N 1N 31
T 19 12 A= - —
15 20 1 T
L6 20l m 3
17 20 1 30
T 14 8 12
% | 14 , i} 13
T 4 ° 5
21 13 | a9 22
12 T E 33
13 |4 11 29
24 17 3 25
5| 13 7 20
I 26 14 8 12
E L7 | 1 T
2% 19 T 30
29 14 7 £
30 | 13 = 3 23

Sumber Deta Priveee (Vioasil Kuesioner) 2003
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3.3 Varmbel Efeltivitas Pelaksanaan Tugas Pegawai (Y)

Vanabel terpenmaruh dalam penelition o adalah efekbivilas pelaksanaan
tugas pegawar pada Kantor PDAM Kabupaten Jember.

Adapun cfektivitas vang dimaksud olch penulis adalah efek-efek ataw
akibat positif tertentu vanp ditimbulkan aleh keselurohan proses kerja sama vang
difakukan oleh pam pegawm yang berhubungan denpan pelaksanaan tupas atan
pekeriaan yang dikehendaki oleh organisasi.

Untuk mengukur apakab peravan tersebut efekof atsu tidak, perlu dican
terlebh dahulu dimensi-dimens: yang ada dalam cfektivitas yvang akan dijadikan
pedoman atau patokan untuk mengekur alau mengevaloasinya, yvaitu dengan
kuantitas, kualitas dan waktu.

Indikator dari variabel terpengarub atau variabel eftktivitas pelaksanaan
tugas pesawa pada Kantor PDAM Kabupaten Jember, indikator-indikator vang
digunakan adalah sehagal berihu

1, Kuantitas

1. Kualitas

3, Wakiu

3.3.1 Indikator Kuantitas (Y)

Kuantitas disini mengandung  pengertian bahwa jumlah kerja yang
dihasilkan pada periode wakiu terientu juga melihat ketepatan seorang pegawal
dalam  memenubl  topasnva Unlwk mengukur  indikator kuantitas  dising
menggunakan item-item sebapal berkut -

1. Banyvaknya tugas atau pekerjpan yung dapat diselesatkan sesuni dengan

waktu yvang telah ditentukan,

2 Keseimbangan antara banyaknya hasil pekerjaan atas waktu ferienty

vang diperfukan



tn
L

3.3.2 Indikator Kualitas (Y,)
Fualitas adalah sejauh mana suaiu mutu kerja seorang perawai dalam
menjalankan tugasnyva melipun ketepatan, kelengkapan, serta kerpian,
Untuk mengukur indikator kualitas disini dipunakan iem-ilem sehagai
berkul ;
1. Akuwitas pelaksanaan (upgas atan pekerjaan vang dilakukan atas ketepatan

kerjanyi

I3

Aktivitas  pelaksaman wgas atau pekerjuan yang  dilakukan  atas

kelengkapan kerjanva

142

Aktivias pelaksanaan tugas atan pekerjaan vang dilakukan atas kerapian

kerjanva.

3.3.3 Indikator Waktu (Y ;)

Wakiu dikatakan efehul apabila suatu pekeruan yang dilakukan selesai
fepal pada waktu vang ditentukan sehingga dapat dikatakan mengsunakan waku
dengan sebaik-baiknya. Untuk mengukur indikator waktu disini digunakan item-
rtem sehagai bertkut

L. Pelaksanaan tugas vang dagat disclesatkan secara tepat pada waktunya

2. Pefaksanaan tupas vang dapat disclesaikan lebih cepat dari wakiy WHTIE

telah ditetapkan



Tabel 12 ;
Drata Skor Jawaban Respoden Perhadap Variabel Terpengaruh Indikator
Kuantitas (F1)

|.| ” Trrem ﬁrﬂrnnsns!mi_ﬂ
= —— SCORL |
I 3 &
- N 4
3 3 1 4
4 2 L
z 3 2 5
6 3 | 1
E 3 | T
& 2 3 1
W 3 2 4
T 2 z 4
mn | 2 |z 4
12 3- 2 !
13 5 2 £}
4| 3 2 I
15 2 2 i |
16 3 i 4
it 3 1 4
T 3 1 1
T E 2 s |
2 3 3 6
at | & | & [ &
22 3 2 s
23 | 3 3 6
24 3 5. ] g |
25 3 T 1 %
26 2 3 4
27 3 2 s
2y I 2 3
o [ 5
11| 3 3 { &

Suntber Data Promer ¢ Hasil Kuesioner )
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Tabel 13 ;
Data Skor Jawaban Respoden Terhadap Variabel Terpengaruh Indikator
Kualitas ( 12 )

. ITEM E:EfE;I;ﬂHEEH I Tm

3 SR 2 R i s

| ¥ | a )

2 2 2 2 @
=3 3 3 3 v |
| 4 2 3 2 7
T % 2. | 3 3 8
@ 3 3 3 g |

v 3 i T @

" 3 3 3 9
oy 2 + | =z | &
|10 3 3 3 9

L 3 3 | 3 9

i2 T ) 8

13 3 3 3 5 |

14 3. | -2 3 g |
[ s 3 3 3 9

16 3 3 3 T

T 3 3 3 9

i8 3 2 3 g

19 3 | 3 . O (T

20 3 3 3 y
A I R S 2 7

22 3 3 3 9

23 3 3 3 g

24 1 2 3 7

25 2 1 | L
[ 24 2 3 2 SR
| 3 S . *}

24 ARG T | &
29 3 1 3 7
30 - 3 6

sumber Data Primer (Hasil Kuesioner) 2003



Tabel 14 :

Dta Skor Jawaban Respoden Terhadap Variabel Terpengaruh

Indikator Waktu ¢ ¥3)
| [TEM RESPONSES |
o "I v
i7 18
B 3 3 6
@ | 2 1 1
3= " =3 3 6
4 2 1 3
s 3 2 z
P 3 3 6
7 3 3 5
8 ) 2 i
s | 2 1 q
1 2 2 1 |
T 2 2 3
2 3 1 =
15 3 2 5
14 3 3 5
= 15 3 2 ] g
T 3 2 & |
17 3 2 £
18 3 3 i
T 2 3 ¥
BT 3 2 £ |
21 2 2 4
[ 22 2 2 4
13 3 3 B i
24 3 2 g
[ 25 2 2 4
| 26 2 3 s |
27 3 3 P
o 3 2 5
29 2 3 5
30 3 i 4

Stumber Data Primer (Hasil Kuestoner) 2005



Tabel 15 :

Data Score Variabel Terpengarub (¥ )

I! v.m;rl; ;I_L'L e
o T v v: | v SCORE
1 T P 21
I 4 i . 4 L4
3 A o | & 19
4 3 7 3 13
2 5 X 5 s |
i 4 g i 19 |
7 [ g £ | 19
| 8 4 @ 4 17
k) 4 -ﬁ 4 il
1w | 3 9 1 17
i 8 _EI 4 17 |
12 3 ] = 1%
13 s 9 5 i9
14 5 ) s 19
.o | . L
|15 4 9 5 15
16 4 9 g 18
| a7 | & 3 | s |
T 1 & & | 18 |
I 5 -':'l 5 9 -
211 & v | - 0
2] i T 4 17
,! 1 8 9 & BT
23 f 4 T (.
24 6 T Il ik ETHE
15_ i | 4 E | 16
26 4 i 5 15
27 = | 0 -.r. ]
I 28 | 3 is s 14
29 5 7 & | ogd
:3"" 6 | s | 16

Stamber Data Priveer (Hosil Kuexioner) 2003

-
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BAB Y PENIITLP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis terhadap dara-data vanp dipercleh batk vang
berupa data primer aian data sckunder menunpukkan bahwy hipotesis il 1o}
vang ciajukan dalam penelinan ine ditolak, Dengan denikian maka hipolesis kerja

o

(H,] yang menvatakan bahwa “ ada hubungan antara kemsmpuan pecawai
terhadap efiektivilas pelaksanaan tesas pegawai ™ diterima.

Pembukhim  dierimanyva hipolesis  kera  diatas  dilakokan  dengan
menganahss data menggunakan korelasi Rank Spearnan, vang hasinva adalah
schagal berikur

| Hasil korelasi Rank Spearman (rs) remtang hubungan kemampuan

pecawal tethadap efektivitas pelaksanaan tugas pegawai menunjukkan
adanya hubungan vang sigmifikan. Nilai 15 hitang antara kemampuan
pegawal lerhadap efektivitas pelaksanaan tugas pesawal sebesar 0,515
dan s tabel sebesar 0306, Kemudian tinghat signifikasi hubunpan
antara Kemampuan pegawal terhadap elektiviles pelaksanaan tupas
pecawal didasarkan atas hasil nji f.. dengan ¢ hitung sebesar 3,913
din § tabel schesar 2,048, sehingga t hitung lebih besar dari ¢ tabel.
Maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan vane sienifikan antara
kemampunn pegawal terhadap elektivitas pelaksanaan mgas pegawai.

#  Bordasarkan hasil analisis diatas, maka kesimpulun dari penelitian ini

adalah * ada hubungaan antara kemampuan pegawai terhadap

cfcktivitas pelaksanaan tugas pegawai ™.

5.2 Saran

Hertolak dan kesimpulan penelitian yang menunjukkan adanva Tubungm
antara kemampuoan pegawai terhadap etektivitas pelaksanaan tupas preeavean Pads
Kentor PDAM Kalupaten Jember, disatu sist masih ada kekurangan dalam

mewuudkan elekiivites. Saran-saran yang dupat disampaikan kepada Dhirckst

ek
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maupun Ecpala Baglan PDAM Kabupaten Jember dimasa vang akan datang
adalah membert kesempatan vang lehih luas kepada para pegawal untuk
meningkatkan kemampuan vang dirnlik dengan mengkut studi disuatu lembaga
formal tertentu, diklat, penataran, kursus dan vang semacamoyva serta melakukan

ohservast dan konsultasi dadalam maupun diluar unit atlag organisasi kerja sendiri,
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Dalam rangka memenuhi salah satu syaral menvelesaikan pendidikan Strata
Satu (81), penulis diharuskan menyelesaikan skripsi, Dalam hal ini Judul skrips vang
penulis susun adalah _

Hubungan Antara Kemampuan Pegawai Terhadap Efektivitas Pelaksanaan
Tugas Pepawai

(Suaty Stude Tentang Kemampuan Pegawai Techadap Cfektivitas Pelaksanasm Tugas Megawad
Pada Kantar PRAN Kabupaten Jember)

Cuna melenghap data vang dibutuhkan, kami mohon dengan hormat kesediaan
Bapak/Ibu/Saudara untuk membantu terpenuhinya tujuan penelitian ini dengan mengisi
daftar pertanyaan yang |elah kami sediakun sesuai denpan keadaan vang sebenamya.
Perlu Bapah/Ibu/Saudara ketahui bahwa penelitian ini tidak ada sanghut pautmnya dengan
tugas kedinasan Bapak/Thu/Saudara sekalian, melainkan hanya untuk kepentingan
ihmiagh

Atas kesediaan BapakTbu/Saudara meluangkan wakiu untuk mengisi daltar

Kuesioncr mi, saya mengucapkan banyak terima kasih,

Hormat saya,

Riki Widyvantoro



L Petunjuk Pengisian

Dalam angkel i ada dua bagian vaitu |

4. Bagian perama adalah identitas responden;

Bapak/Tbu/Saudara cukup mengis pada tempat vang telah disediakan

b. Bagian kedua adalah daftar pertanyaan;

Mohon diber tanda silang £ pada jawaban vang dianggap paling scsuai

IV. Identitas Responden

Matmin

Lmur

Jems Kelamim

PEnd ot Temnlhier . oo s s

Bagian

Jabatan

V. Daftar Pertanyaan

Varabel X : Kemampuan Pegawai

a. Kemampuan Inteleltoal

L

Apakah Bapak/Thu/Saudara selaly membutuhkan bantuan alat hitung
dalam melaksanakan (ugas.

a Selalu b, Kadang-kadang . Tidak pernah
Apakah Bapak/Tbu/Saudara kesulitan dalam memahami apa vang dibaca
atau didengar serta hubungan kata satu dengan vang lain,

a 3¢lalu b. Kadang-kadang ¢ Tidak pernah

Apakah Bapak/bw'Sawdara kesulitan I.'J-ilji'l'rﬂ: mengenali kemiripan dan
beda visual dengan cepat dan tepat

a. Selalu h. Kadang-kadang ¢, Tulak pernah

Apakah Bapaks[bu/Saudara kesulitan dalam mengenali suam urutan logis

dalam snatu masalah dan kemudian memecahkan masalah itu,

‘A Selalu b. Kadang-kadang . Tidak pernah

Apakzh Bapak/Ibw'Saudara kesulitan dalam menpgunakan logika dan
menilan implikas dan suate arpumen,

a Selalu b Kadang-kadang ¢. Tidak pemah



f

=

Apakah BapaldThu/Saudara kesulitan dalam membavanekan basmmana
suatu obyek akan tampak seandainya posisinya dalam mang diubah.

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
Apakah Bapak/Ibu'Saudara kesulian dalam menaban dan mengenang
kambali pengalaman masa lalu

a. selalu b, Kadanp-kadang . Tidak permah

b. Kemampuan Fisik

.

=

Apakah Bapak/lbwSaudara kesulitan dalam melakukan lugas-lugas vang
menuntut stamina

a. Selalu fr. Badanp-kodany ¢, Tidak pernah
Apakah Bapak/lbu/'Sandara kesulitan dalam melakukan tugas-lugas vang
menuniul kecekatan

a, Selalu b. Kadanp-kadany c. Tidak pemah
Apakah Bapak/lbuw'Savdara kesulitan dalam melakukan tugas-lugas vang
menuntut kekuatan

a. Selalu b. Kadang-kadang ¢ Tidak pernah
Apakah Bapak/Thu/Saudara kesulitan dalam melakulkan tupas-tugas yang
menuntut keterampilan

a. Nelalu b Kadang-kadang ¢. Tidak pernah

Variabel ¥ : Efektivitas Pelaksanaan Tugas

a. Koantitas

|

2.

Apakah Bapak/[bwSsudara dapat menyelesaikan tugas alau pekerjaan
sesual dengan targel vang ditentukan.

a. Sclalu b. Kadang-kadang ¢ Tidak pernah

Apakah Bapak/Thu/Saudara sclalu mebutuhkan tambahan waktu untuk
menyvelesatkan tugas vang menjadi tanggung jawab anda,

a. Nelalu b. Eadang-kadang .. Tidak pernah

b. Kualitas

1

Apakah Bapak/Ibu/Saudara dalam pelaksanaan tugas atau pekerjaan vang
dilakukan sclalu meperhatkan ketepatan sesual dengan prosedur vang
ada.

a. Selalu b Kadang-kadang ¢, Tidak pernah



2. Apakah Bapak/Tbuw'Saudara dapat selalu menyelesaikan tupas atan
pekeruan dengan lengkap.,
a. Selalu b. Kadang-kadang . Tidak pernah
3. Apakah  Bapak/TowSaudara  selaly  memperhatikan  kerapian  dalam
menvelesaikan tagas atau pekerjaan yang dibebankan,
a Selalu b, Kadang-kadang ¢. Tidak pernah
c. Waktu
1. Apakah Bapak/|buSaudara selalu dapar menyelesaikan tugas lepal pada
wilkiumva
a. Selalu b. Kadanp-kadang . Thdak pernah
2. Apakah Bapak/Thuw'Saudara dapat menvelesatkan tugas lebih cepat dari
waktu yang telah ditetapkan.

a. Selalu b. Kadanp-kadang c. ldak pernah



DEPARTEMLN PENDIDTKAN NASIONAL
UNIVERSITAS JEMBER
LEMBACA PENLLITIAN

Alairiad - JI. Kalimantan No. 37 Telp. (0331) 337818, 338305 Fax, 0331} 337518 Jember 65124
E-mail : lamfit_wiej o jermbericibom. metid

L L. C S

Momor P ¥E2J25.3.1/PL 512005 28 April 2005
Lampiran -
Perhal : Permahonan liin malaksanskan
Fenelitian
Fepada : Yih. Kepals Badan Kesztuan Bangsa

Dan Peillindungan Masyarakat
FPemerintah Kabupsten Jember
di -

JEMBER:

Mempernatikan surat pengantar dar Fakulias (mu Sesial Dan limu Bolitik-
Universitas Jember Mo, 1551/J25.1.2/PL.5/2005 tanggal 16 April 2005, perihal
ijin penelitian mahasiswa

Mama / MIM : RIKIWIDYANTORC / 00-1111

Fakultas!Jurusan Imu Zosial Dan llmu Palitik { limu Administrasi Megara
Alamat -l Kalimantan 14 / 75C Jember (0331) 334505

Judul Paerelitian ¢ Hubungan Antara Kemampuan Pegawai Terhadap Efek

livitas Pelaksanaan Tugas Pegawai (Suatu Studi Tentang
Efcklivitas Pelaksaraan Tugas Pegawai Pada Kantor
PLAM Kabupaten Jember).

Lokas . Kantor PDAM Kabupalen Jember

Lama Fenalitian 2 idua) bulan

maka kami mohon dengan homat bamuzn Saudara meamberikan ijin kepada
manasiswa yang bersangkutan untuk melaksanakan regiatan penelitian sesuai
dengan judul di atas.

Lemikian alas kanasama dan bantuan Saudara disampaikan terima kasih,

4 Ph.
5T

TUNIP 131 592

Tembusan Kepada Yth. -

1. Sdr. Dekan Faiukas lmu Sozial Dan ilmy Paditik
Universiizs Jembar

Mehasiswa vos,

Arsip,

Lt 3




SURAT PERNVYATAAN

Yany berzanca rangan di bawah 7ni mahasiswa

Jucul Penelician

i A, . H 5 H ‘W B i
Lexasi Penelitian AR (R R U U R R

Lama Penelitian

Nama NN ; Rled widyanters jaaogtozetya o
Fekultas / Jurusan SRR e o e iyl
| dniversitas Jember,
Alamat a, Rumah asal ; J1,Tu keran,£18, Magetan Telp. L9331)439648
b: di Jember JlKalinentan, 14/ e Te]p..igiéllaiiﬁgﬂ

l:G |'-I||. Iﬁl‘i‘L] r_rl'_.ll H .'LJI-II'

kami sanggup menyerahkan buku laporan hasil renelitian kepada

4 gg B

Direktorat Badan Kesatuan Bangsa, Dan Perlincungan Masyarakat Propinsi oati .
Badan Kesatuan Banpsa Dan PerTindungan Masyarakar kab. bati II.
HUpatTfWa]Tkntaf&inasf]awafanfLemhaga di Tk, Kab. pati Ir ybs,

Bappeda Prop,. Dati Ifhﬂ]jkntamadyafﬁaﬂw11fﬂTrEkturathfnas Frog. Datt Iflawatan
Prop..Dati I/Lembaga o Tingkat Prop, Dati i vhs.

Perpustakaan Pusat upiversitas lember.

Laparan kegiatan penelitian tersebut spi sampaikan dalam waktu 1 ¢satu) bulan
setelah kegiatan penalitian selesai.

lember, af_Anril 2005
Yang bersangkutan,

x :st##fii ; b {1
( Blki Midyassors
NI :}GDE-lE}q:'ild- 1”.

Igmingan fepada :

L Fd g
+ b=

sdr. Dekan Faku'tas ybs.
Mahesiswa why,
Arsip.



\BUPATEN JEMBER
BANGSA DAN LINMAS

Jalan Letjen S Parman No 89 2 337833 Jember

Jember, 29 April 2005

KEPADA
Momor 0720641436 46/2005 Yth. Sdr. Ka. Kantor FDAM Jember
Sifat : Penting,
Lampiran : -
Perihal  : 1JIN PENELITIAN Di
JEMBER

Dasar : Peraturan Daerah Kabupaten Jember Mo. 33 Tahun 2003, Serta
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